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KATA PENGANTAR

2 egala puji dan syukur hanya disampaikan kehadirat Allah SWT.
Shalawat beriring salam semoga dilimpahkan kepada junjungan

kita Nabi Besar Muhammad Saw. beserta seluruh keluarga,
para sahabatnya dan kita semua selaku umatnya.

Alhamdulillah buku Pembelajaran Berbasis WEB: Teori, Konsep,
dan Aplikasi ini dapat diselesaikan sesuai dengan harapan. Penulisan
buku ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar sekaligus
referensi dalam pembelajaran berbasis web yang masih dirasakan
kelangkaannya, terutama yang membahas secara mendalam tentang
landasan teoretis dan konseptual.

Isi buku ini difokuskan pada (1) hakekat dan konsep pembelajaran,
(2) pengetahuan tentang internet, (3) landasan teori pembelajaran
berbasis web, (4) konsep pembelajaran berbasis web, (5) konsep
dasar desain web, dan (6) aplikasi desain web.

Hakekat belajar dan konsep pembelajaran (bab 2) penting artinya
sebagai landasan dalam mendesain dan menerapkan pembelajaran
berbasis. Pengetahuan tentang Internet (bab 3 dan 4) dapat dijadikan
sebagai pengetahuan awal prasyarat yang harus dikuasai peserta didik
sebelum melangkah pada pembelajaran berbasis web. Hanya mereka
yang menguasai Internetiah yang dapat mengikuti pembelajaran
berbasis web dengan baik.

Landasan teori (bab 5) yang menjadiinti dari isi buku ini merupakan
landasan penting dalam mendesain pembelajaran berbasis web.
Pembelajaran berbasis web tetap harus menggunakan landasan teori
belajar, teori komunikasi, teori sistem, teori desain instruksional, dan
teori tentang belajar jarak jauh. Konsep dasar pembelajaran berbasis
web (bab 6) diharapkan dapat memberikan pengetahuan mendasar
kepada peserta didik tentang pembelajaran berbasis web, sehingga
mereka paham bagaimana mendesain pembelajaran mengguna-kan
konsep dan prinsip yang tepat. Sementara konsep dasar desain web
(bab 7) akan membekali peserta didik dengan prinsip-prinsip yang
bermanfaat dalam mendesain web. Buku ini ditutup dengan aplikasi
(bab 8) dari teori dan konsep yang telah dipaparkan sebelumnya
dengan mempraktikkannya dalam perancangan web sederhana.
Keterampilan ini tentu saja penting dalam memahami pembelajaran
berbasis web.
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Strategi penyajian buku yang mengkombinasikan teori, konsep
dan praktik seperti diuraikan di atas akan memudahkan pembaca
(pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik) baik S1, S2, maupun
S3 yang sedang mendalami bidang teknologi pendidikan khususnya
dalam pembelajaran berbasis web. Keterampilan praktis tentang
desain web yang diuraikan pada bagian buku ini ditujukan untuk
mereka yang ingin mendapatkan keterampilan dasar dalam ranah
psikomotorik. Keterampilan mendesain web yang diberikan dalam
buku merupakan keterampilan dasar yang dapat dijadikan sebagai
langkah awal untuk menjadi perancang pembelajaran berbasis web
profesional lebih lanjut. Sementara teori dan konsep dimaksudkan
untuk membekali mereka yang mendalami pembelajaran berbasis
web pada tataran konseptual seperti S2 dan S3.

Draft buku ini di tulis dan diselesaikan selama penulis berada
di Columbus, OHIO USA dalam rangka mengikuti Program of
Academic Recharging di Ohio Stafe University. Meskipun penulisan
awal buku ini telah dimulai sejak dari Tanah Air, tetapi sebagian
materinya penulis dapatkan selama berada di Ohio State University.
Bahkan penambahan bab 4 tentang mencari dan mengelola informasi
dari internet dan fandasan teori pembelajaran berbasis web (bab 5)
adalah hasil diskusi dan saran yang amat konstruktif dari konterpart
Rick Voithofer, Ph.D (Associate Professor-School of Educational
Policy and Leadership College of Education and Human Ecology -The
Ohio State University).

Penulis merasa sangat beruntung bekerjasama dengan seorang
Rick Voithofer, Ph.D sebagai konterpart dari Ohio State University.
Rick telah menunjukkan sikap yang sangat kooperatif, penuh
persahabatan, dan menjadi teman diskusi yang menyenangkan.
Beliau bukan hanya meminjamkan puluhan judul buku sumber yang
amat membantu penulis dalam meramu buku ini, tetapi juga telah
memberikan beberapa buku yang diserahkan tepat di hari ulang tahun
saya yang ke 50 yang dirayakan secara sederhana di apartemen 782
Brittingham Court.

Sebagian materi buku ini juga penulis dapatkan dari sumber
pespustakaan digital melalui akses khusus ke websife Ohio State
University. Sungguh sebuah keberuntungan besar mendapatkan
kesempatan langka mengunduh berbagai informasi dari sumber yang
amat kaya. Meminjam buku di perpustakaan yang tak terbatas waktu

gaa jumlahnya mempermudah penulis bekerja dalam menyelesaikan
uku ini.
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Bantuan dan perhatian yang diberikan oleh Sue Dechow, Ph.D,
dan Lucila T. Rudge dengan penuh pengertian, ikut membantu
kelancaran dan kesuksesan saya menjalankan tugas dan dalam
menulis buku ini, baik terkait langsung dengan pemanfaatan fasilitas
Ohio State University maupun masalah akomodasi. Semua program
telah dirancang dan dijalankan dengan penuh tanggung-jawab dan
menyenangkan bagi semua peserta PAR termasuk saya sendiri.
Bahkan untuk rekreasi pun semua semua peserta pendapatkan
pelayanan prima yang tak terlupakan.

Dukungan dari rekan-rekan peserta PAR dan Sandwich juga
tidaklah kecil. Teman-teman se apartemen khususnya, yang banyak
berbagi pengalaman, saling membantu baik di kala suka maupun
duka telah memberikan dorongan semangat yang luar biasa kepada
penulis dalam menyelesaikan buku ini.

Sungguh sulit untuk menyebutkan satu persatu mereka yang
begitu  banyak memberi sumbangsihnya kepada saya dalam
menyelesaikan buku ini. Pada kesempatan yang amat baik ini
perkenankan saya menyampaikan ucapan terima kasih kepada
Bapak Prof.Dr.Z Mawardi Effendi, M.Pd. (Rektor Universitas Negeri
Padang), Bapak Prof. Dr. Firman, MS. Kons (Dekan Fakultas limu
Pendidikan UNP), Bapak Prof. Dr. Suparno, M.Pd. (Ketua Prodi
Teknologi Pendidikan PPs UNP, Bapak Drs. Azman, M.Si. (Ketua
Jurusan Kurikulum dan Teknologi FIP UNP) yang telah memberikan
izin dan kemudahan, sehingga penulis dapat meninggalkan tugas
mengajar dan berkesempatan berangkat ke Negeri Paman Sam .

Terima kasih yang tulus kepada Bapak, Dr. Wakhinuddin,
M.Pd, Bapak Dr. Ridwan, M.Ed, yang telah bersedia mengganti-
kan tugas-tugas mengajar saya di Program Pascasarjana UNP.
Teriring juga terima kasih saya untuk Sdr. Nofri Hendri, SPd, Sdri
Abna Hidayati, S.Pd. M.Pd. Sdri Dra. Zuwirna, M.Pd yang telah
melaksanakan tugas mengajar yang seharusnya saya laksana-kan.
Tentu saja rekan-rekan saya para dosen baik di Pasca-sarsajana
maupun di Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNP
yang telah memberikan bantuan moril maupun materil yang tak
ternilai harganya.

Selanjutnya ucapan terima kepada yang mulia Ibunda Bariah,
ayahanda alm. Nawar, ayahanda alm. H. Syamsari ST. Mudo,
ayahanda Askar Sutan Bagindo, ibunda Awinar Askar serta adinda
Yurnalis Nabar yang telah berperan penting dalam hidup saya untuk
meraih berbagai keberhasilan dalam meniti karir. Beliau adalah orang-
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orang yang pantang menyerah dalam melahirkan, membesarkan dan
mendidik saya menjadi seperti sekarang ini.

Perkenankan juga saya menyampaikan terima kasih kepada
orang-orang terkasih; istri tercinta Dra. Aflely Dewiva, M.Pd. berserta
putra-putri tersayang Regina Ade Darman, A.Md. S.Pd. dan menantu
Jaka Perdana Sena, AM.d., Emil Fadhita El Darman (alm.), Riza
Ummara El Darman, Atiga Azza El Darman yang telah mendampingi
dengan penuh pengertian dan kecintaan, sehingga menjadi sumber
motivasi dan inspirasi bagi saya dalam menjalani kehidupan di kala
suka maupun duka. Mereka semua adalah orang-orang yang amat
berarti sebagai motivator bagi saya dalam menggapai cita-cita.
Keikhlasan melepas keberangkatan saya ke Amerika dan kesabaran
menanti kepulangan saya ke Tanah Air menjadi kekuatan bagi saya
untuk menyelesaikan tugas dan terus berkarya.

Terima kasih dan penghargaap khusus saya untuk my roommate
Bapak Dr. Hardi Suyitno, M.Pd. (dosen Unnes) yang telah menjadi
sahabat setia saya siang dan malam selama di AS. Berbagai peristiwa
lucu, gembira, dan menyenangkan senantiasa mengiringi kita selama
berada di kota Columbus yang bersejarah. Prof. Dr. Tawany Rahamma
beserta lbu Faizah Hasjim, (UNM Makassar), yang ikut berperan
penting membantu kelancaran akemodasi kami di apartemen. Dr.
Mashadi Said (Gunadarma Jakarta), Dr. Imanuel Hatipeuw (UM
Malang) "anggota Geng” apartemen 786 Brittingham Court yang
selalu tak kekurangan bahan diskusi mulai dari bangun tidur sampai
tidur lagi. Banyak peristiwa menyenangkan selama kita mengharungi
kehidupan bersama di sebuah tempat tinggal yang penuh kenangan
di tanah kelahiran Thomas Alfa Edison itu.

Kepada teman-teman rombongan PAR dan Sandwich yang
berasal dari UNP baik di Ohio, Indiana maupun lllinois; Prof. Dr.
Jamaris Jamna, M.Pd, Prof. Dr. Arni Muhammad, Prof. Dr. Nasrun,
Dr. Agamuddin, Dr. Kusni, M.Pd. Dra. Fetri Yeni, J. M.Pd. Dra. Nur
Asma, Dra. Imnati llyas, M.Pd. M.Pd. Drs. M.Giatman MSIE, Drs. Rijal
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Drs. Alnedral, M.Pd Drs. Drs. Edison, M.Pd. Dra. Maria Montesori,
M.Pd. Dra. Yusmalinda, M.Pd. Dra. Sari Dewi, M.Pd. Drs. Masrun,
M.Pd. Dra. Enidar, M.Pd. Drs. Junaidi Indrawadi, M.Pd. Saya ucapkan
terima kasih yang tak terhingga atas semua bantuan yang telah
diberikan dan tetap menjaga kekompakan dan kebersamaan dalam
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kita tiba kembali di Tanah Air, sehingga semuanya dapat kita jalani
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Ucapan terima kasih juga teruntuk para sahabat saya Prof. Dr. -
Ramli Utina, Prof. Dr. Abdul Harris Panai, Prof. Dr. Moon Otoluwa
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mengabdi tanpa mengenal lelah. Kepada seluruh unsur, tokoh
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782 Brittingham Court,
Penulis :

Dr. Darmansyah, ST, M. Pd.
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PREFACE

Rick Voithofer, Ph.D.

t was my great pleasure to work with Dr Darmansyah while he
was conceiving and writing this book. When he told me about the
goals of the book, | thought he had an ambitious agenda. In this
book | believe that he has fulfilled his objective to teach educators about
web-based instruction. To understand web-based instruction one needs to
under multiple topics including how people learn with technology, how to
think about delivering a curriculum through electronic media, how web-based
technologies work, how to develop the actual content, and most importantly
how to facilitate student learning. Dr. Darmansyah has addressed ali of these
topics in this book.

He begins with an overview of differentYearning theories and covers important
aspects of learning including the components of learning, the leaming process,
and assessment. These are topics in which every educator must have a
strong conceptual understanding. He goes on to provide an introduction to
the history and technologies of the Internet. Next, Dr. Darmansyah provides
a nice introduction to finding and managing information online. There is a
wealth of information on the Internet that can be used fto support student
leaming, however, if teachers can't find and properly evaluate that information
for it's educational value, itis an untapped resource.

In the following chapter, Dr. Darmansyah offers an overview of the leaming
theories and instructional design models that educators and instructional
designers can employ to ground the creation of web-based courses. Without
this knowledge the development of web-based instruction quickly becomes a
process of creating ineffective learning experiences.

Next Dr. Darmansyah goes into the basic concepts of online instruction
including leaming design, interaction and feedback, educational media, and
managing online leamning. This is the heart of the book. The ideas in this
chapter, however, can only be truly appreciated if the reader has understood
the previous chapters.

The final two chapters deal with the pragmatic knowledge needed to actually
Create web-based content - web design and development. To engage in web-
based instruction one must have a basic knowledge of web design in order
to create content that follows sound graphic design principles. Without well-
designed web pages, students quickly become disoriented and confused.
The book concludes with a tutorial about how to apply all that the reader has
leamed in the previous chapters through the use of Microsoft FrontPage, a
web page development tool.

I am confident that teachers and educators at all levels in Indonesia will find
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this book a valuable resources for years to come. Dr. Darmansyah has written

a truly helpful resource.

Rick Voithofer, Ph. D.

Associate Professor

School of Educational Policy and Leadership
College of Education and Human Ecology
The Ohio State University
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] eknologiinformasi dan komunikasitelah mengalamikema-
juan luar biasa. Hampir seluruh tatanan kehidupan umat
manusia menjadi tak terpisahkan dari teknologi informasi
Lb dan komunikasi. Mulai dari kebutuhan rumah tangga,
masyarakat umum, bisnis, industri, politik, keamanan, per-
bankan dan tentu saja termasuk lembaga pendidikan. Teknologi in-
formasi dan komunikasi bukan lagi kebutuhan sekunder, akan tetapi
telah menjadi kebutuhan utama dalam menunjang berbagai aktivitas
kehidupan manusia. Artinya, teknologi informasi dan komunikasi bu-
kan lagi sekedar pelengkap semata, melainkan telah menjadi sasaran
ketergantungan manusia dalam beraktivitas. Karena itu, seseorang
perlu menganti sipasi kemajuan tersebut agar memperoleh manfaat
sebesar-besarnya. :

Lembaga pendidikan khususnya di Indonesia, memang telah
melakukan berbagai upaya untuk dapat masuk ke dalam sistem
teknologi informasi dan komunikasi yang telah berkembang itu.
Salah satu perubahan penting terkait dengan teknologi informasi
dan komunikasi dalam bidang pendidikan adalah dilakukannya pe
nyempurnaan kurikulum SMP dan SLTA dengan lahimya KBK
(Kurikulum Berbasis Kompetensi) 2004 dan disempurnakan dalam
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 2006. KBK 2004 dan
KTSP 2006 memasukkan mata pelajaran Tl dan K (Teknologi Informasi
dan Komunikasi) 2 (dua) jam pelajaran per minggu mulai dari kelas Vil
(SMP) sampai kelas XII (SMA).
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Perubahan kurikulum ini membawa dampak yang cukup baik
terhadap wawasan dan pengetahuan siswa tentang teknologi informasi
dan komunikasi. Perbaikan kurikulum itu telah mampu memberikan
wawasan baru kepada lulusan SMP dan SLTA menghadapi berbagai
tantangan terkait kemajuan teknologi informasi baik positif maupun
negatif. Mereka lebih peduli terhadap luberan informasi, mampu
menyaring dan memanfaatkannya dengan baik. Selain itu, yang
tidak kalah pentingnya adalah penguasaan terhadap akan sangat
membantu kelanjutan studi mereka ke perguruan tinggi yang lebih
banyak bersentuhan dengan teknologi berbasis komputer. Akhirnya
para iulusan SMP dan SLTA tidak canggung memasuki lingkungan
masyarakat yang diwarnai serba teknologi.

Penyempurnaan kurukulum juga berimplikasi terhadap penyiapan
dan penyajian materi pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
Teacher Centered yang selama ini digunakan, diarahkan menjadi
Student Centered. Pendekatan Student Centered mengharuskan
pendidik menjadi fasilitator untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik sehingga mereka mampu menggunakan berbagai sumber
belajar. Salah satu sumber belajar yang sangat kaya adalah Internet.
Internet telah berubah menjadi sumber belajar terlengkap, mudanh,
dan murah jika dibandingkan dengan sumber belajar lainnya seperti
bahan cetakan. Internet dapat melayani kebutuhan belajar peserta
didik dalam berbagai tingkat dan jenis strata. Internet dapat menjadi
sumber belajar lebih fleksibel, sehingga dapat diakses kapan dan di
mana saja. Apalagi setelah telepon genggam memiliki fasilitas yang
dapat mengakses informasi dari Internet, kemudahan itu semakin
nyata adanya.

Sumber belajar dari Internet yang sangat kaya itu tidak akan
memiliki arti apapun, tanpa dikelola dengan baik. Internet selain
memeriukan biaya pengadaan fasilitas yang cukup besar, juga
membutuhkan keterampilan khusus baik guru maupun peserta didik.
Guru sebagai fasilitator tentunya paling diharapkan untuk dapat
berperan penting dalam pengelolaan pembelajaran. Oleh karena itu,
guru harus mampu menggunakan dan merancang pembelajaran yang
berkualitas, sehingga dapat menyediakan informasi pembelajaran bagi
peserta didik. Perancangan dan pengelolaan informasi pembelajaran
yang baik akan mampu memberikan kontribusi yang berarti terhadap
keberhasilan belajar peserta didik. Artinya, guru di era informasi ini
harus dapat menguasai kompetensi khusus yang berbasis internet
atau sering disebut berbasis Web.

Pembelajaran berbasis Web memeriukan fasilitas teknologi
informasi dan komunikasi menggunakan fasilitas pendukung
yaitu intemet. Pembelajaran berbasis Web tidak mungkin dapat
terlaksana tanpa adanya fasilitas internet. Internet menjadi penting
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sebagai media pembelajaran sekaligus sumber belajar. Artinya,
pembelajaran berbasis Web merupakan pembelajaran menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi yang hanya dapat disediakan
internet sebagai fasilitas pendukung utama. Sehubungan dengan
itu, internet seharusnya menjadi perhatian khusus baik oleh pendidik
maupun peserta didik. Kedua pihak perlu mengenal dan mendalami
berbagai hai tentang internet. Pendidik dan peserta didik harus dapat
memanfaatkan fasilitas internet sebagai media sekaligus sumber
belajar. Pengambil keputusan dalam bidang pendidikan juga per'y
memprioritaskan dukungan terhadap kelancaran pengadan fasilitas
pendukung teknclogi informasi dan komunikasi.

A. Perkembangan Teknologi Informasi

Teknologi Informasi adalah istilah yang digunakan dalam berbagai
macam hal dan kemampuan yang digunakan dalam pembentukan,
penyimpanan, dan penyebaran informasi. Teknologi Informasi
merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk membantu kerja
manusia mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan
pribadi, pendidikan, bisnis, dan pemerintahan serta merupakan
informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.

Perkembangan teknoiogi informasi konon dimulai sejak sekitar
tahun 1960-an ketika mini computer diperkenalkan perusahaan IBM
ke dunia industri. Produk ini mendapat sambutan yang cukup baik di
berbagai industri. Kemampuan menghitung yang sedemikian cepat
menyebabkan banyak perusahaan yang memanfaatkannya untuk
keperluan pengolahan data (data processing).

Penggunaan komputer di era tersebut ditujukan  untuk
meningkatkan efisiensi, karena terbukti untuk pekerjaan-pekerjaan
tertentu, menggunakan komputer jauh lebih efisien (dari segi waktu
dan biaya), dibandingkan dengan mempekerjakan puluhan SDM
untuk hal serupa. Ketika itu, belum terlihat suasana kompetitif yang
sedemikian ketat. Jumlah perusahaan pun masih relatif sedikit. Keba-
nyakan perusahaan besar secara tidak langsung memonopoli pasar-
pasar tertentu, karena belum ada pesaing yang berarti.

Perusahaan besar yang bergerak di bidang infrastruktur (listrik
dan telekomunikasi) dan pertambangan pada saat itu membeli perang-
kat komputer untuk membantu kegiatan administrasinya sehari-hari,
Keperluan organisasi yang paling banyak menyita waktu komputer
pada saat itu adalah untuk administrasi. terutama yang berhubungan
dengan akuntansi dan keuangan. Kemampuan untuk melakukan
perhitungan rumit juga dimanfaatkan perusahaan untuk membantu
menyelesaikan berbagai masalah teknis operasional, seperti simulasi-
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simulasi perhitungan pada industri pertambangan dan manufaktur.

Tahap berikutnya awal tahun 1970-an, teknologi Komputer Pri-
badi (PC =Personal computer) mulai diperkenalkan sebagai alternatif
pengganti mini computer. Kemajuan teknologi digital yang dipadu
dengan telekomunikasi telah membawa komputer memasuki masa-
masa revolusinya. Sebagian besar pekerjaan rumit dan sulit dapat
diatasi dengan bantuan komputer.

Komputer juga mampu merambah dunia yang selama ini belum
banyak tersentuh dan dengan tujuan yang mulai bergeser. Hanya
menggunakan seperangkat komputer yang ditempatkan di meja kerja
{(desktop), seorang manajer, teknisi, dosendan guru dapatmemperoleh
data atau informasi yang telah diclah komputer dengan kecepatan
dan akurasi tinggi. Kegunaan komputer di perusahaan, pemerintahan
dan pendidikan tidak lagi semata bertujuan meningkatkan efisiensi,
namun lebih jauh dari itu sebagal pendukung terjadinya proses kerja
yang lebih efektif.

Sementara itu di sisi lain perubahan dalam penerapan teori
manajemen juga mulai terjadi. Para ahli tidak lagi terpaku dengan
teori manajemen usang yang mengabaikan peran komputer. Bahkan
justru berbalik menekankan betapa pentingnya teknologi informasi
sebagai salah satu komponen utama yang harus diperhatikan oleh
berbagai perusahan yang ingin menang dalam persaingan bisnis.

Banyak pakar berpendapat bahwa kunci keberhasilan perusahaan
di era tahun 1980-an adalah penciptaan dan penguasaan informasi
secara cepat dan akurat. Informasi di dalam perusahaan dianalogikan
sebagai darah dalam sistem peredaran darah manusia yang harus
selalu mengalir dengan teratur, cepat, terus-menerus, ke tempat-
tempat strategis yang membutuhkannya. Beberapa ahli manajemen
menekankan bahwa perusahaan yang menguasai informasilah yang
memiliki keunggulan kompetitif, dan tentu saja mampu memenangkan
persaingan yang mulai semakin ketat itu.

Beberapa ahli berpendapat bahwa dalam teori organisasi dan
manajemen modern, di mana persaingan bebas telah menyebabkan
customers harus pandai-pandai memilih produk yang beragam di
pasaran. Proses penciptaan produk atau pelayanan (pemberian
Jasa) kepada pelanggan merupakan kunci utama kinerja perusahaan.
Keadaan ini sering diasosiasikan dengan istilah-istilah manajemen
seperti market driven atau customer base company yang pada intinya
sama, yaitu kinerja perusahaan akan dinilai dari kepuasan para
customer atau para pelanggannya.
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Dalam format kompetisi yang baru ini, peranan komputer dan

teknologiinformasi yang dikombinasikan dengan komponen lain seperti

proses, prosedur, struktur organisasi, SDM, budaya perusahaan,

manajemen, dan komponen terkait lainnya, dalam membentuk sistem

informasi yang baik, merupakan kunci keberhasilan perusahaan
secara strategis.

Perkembangan teknologi informasi melaju begitu cepat tak
terbendung. Dunia menjadi begitu kecil, karena manusia mampu masuk
ke negara lain melalui penjelajahan dunia maya. Keberadaannya
telah menghilangkan garis-garis batas antar negara dalam hal
penyebaran informasi. Tidak ada negara yang mampu mencegah
mengalirnya informasi dari atau ke luar negara lain. Batasan antara
negara menjadi "kabur” atau dikenal dengan istilah virfual world of
computer.

Penerapan teknologi seperti LAN, WAN, GlobalNet, Intranet,
Internet, Ekstranet, semakin hari kian merata dan membudaya di
masyarakat. Melalui virtual world of computer, seseorang dapat
mencari pelanggan di seluruh lapisan masyarakat dunia yang
terhubung dengan jaringan internet. Sulit untuk dihitung besarnya
uang atau investasi yang mengalir bebas melalui jaringan internet.
Berbagai macam ftransaksi perdagangan dapat dengan mudah
dilakukan di cyberspace melalui electronic transaction dengan
menggunakan electronic money Transfer. Tidak jarang perusahaan
akhirnya harus mendefinisikan kembali visi dan misi bisnisnya,
terutama yang bergerak di bidang pemberian jasa.

Kemudahan-kemudahan yang ditawarkan perangkat canggih
teknolagi informasi telah merubah mindset manajemen perusahaan
sehingga sering terjadi perusahaan yang banting stir berpindah bidang
lain. Bagi negara dunia ketiga atau yang sedang berkembang, dilema
mengenai pemanfaatan teknologi informasi sangat terasa. Banyak
perusahaan yang belum siap karena struktur budaya atau SDM-
nya, sementara investasi besar harus dikeluarkan untuk membeli
perangkat teknologi informasi. Tidak memiliki teknologi informasi,
berarti tidak dapat bersaing dengan perusahaan multi nasional lainnya
dan akhirnya gulung tikar. ,

Meski kecepatan perkembangan teknologi informasi begitu cepat,
tetapi menurut para ahli belum banyak buku yang secara eksplisit
memasukkan era terakhir ini ke dalam sejarah evolusi teknologi
informasi.  Fenomena yang terlihat sejak pertengahan tahun 1980-
an, perkembangan di bidang teknologi informasi (komputer dan
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telekomunikasi) sedemikian pesatnya, sehingga kalau digambarkan
secara grafis, kemajuan yang terjadi terlihat secara eksponensial.

Sampai saat ini sulit untuk ditemukan teori yang dapat
menjelaskan semua fenomena yang terjadi sejak awal tahun 1990-an
ini, namun fakta yang terjadi memang demikian adanya. Para praktisi
teknologi informasi yang dahulu bekerja sama dalam penelitian untuk
memperkenalkan internet ke dunia industri pun secara jujur mengaku
bahwa mereka tidak pernah menduga perkembangan internet akan
menjadi seperti sekarang ini. Informasi ini terungkap dalam suatu
seminar internasional mengenai internet yang diselenggarakan di
San Fransisco pada tahun 1996. Mereka mengibaratkan Internet
seperti benih pohon ajaib, yang tiba-tiba membelah diri menjadi pohon
raksasa yang tinggi menjulang.

Perkembangan berikutnya adalah gencarnya tawaran
perkembangan teknologi dalam abad informasi. Memasuki abad
informasi berarti memasuki dunia dengan teknologi baru, teknologi
informasi.  Menggunakan teknologi informasi seoptimal mungkin
berarti harus merubah mindset. Merubah mindset merupakan hal
yang teramat sulit untuk dilakukan, karena pada dasarnya people do
not like to change. Pola pikirnya harus segera diubah agar menjadi
bangsa yang akrab teknologi.

Negara-negara tetangga Indonesia seperti Singapore dan
Malaysia sudah memiliki komitmen kuat untuk mengambil bagian
dalam penciptaan komponen-komponen sistem informasi. Sekurang-
kurangnya memiliki kemauan untuk berubah. Tanpa willingness to
change bangsa Indonesia tidak akan dapat mengikuti perkembangan
bangsa lain di dunia, terutama dalam teknologi informasi dan
komunikasi.

Intinya adalah bahwa teknologi informasi telah membuka mata
dunia akan sebuah dunia baru. Interaksi baru, market place baru, dan
sebuah jaringan bisnis dunia yang tanpa batas. Disadari betu! bahwa
perkembangan teknologi yang disebut internet, telah mengubah
pola interaksi masyarakat, yaitu; interaksi bisnis, ekonomi, sosial,
dan budaya. Internet telah memberikan kontribusi yang demikian
besar bagi masyarakat, perusahaan/industri maupun pemerintah
dan terutama lembaga-lembaga pendidikan. Hadirnya Internet telah
menunjang efektifitas dan efisiensi operasional perusahaan, terutama
peranannya sebagai sarana komunikasi, publikasi, serta sarana
untuk mendapatkan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh sebuah
lembaga, badan usaha tak terkecuali pendidikan.
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Mau tidak mau, suka atau tidak suka, dunia pendidikan harus
dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi informasi
tersebut. Bidang pendidikan harus mampu mengadopsi dan
mengelaborasi kemajuan teknologi informasi untuk dimanfaatkan
sebesar-besarnya untuk meningkat kualitas pendidikan terutama
dalam proses pembelajaran.

B. Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
KTSP 2006

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi merupakan
perwujudan pencapaian akses global dalam kecepatan perolehan
informasi dalam jangkauan yang lebih luas dan terintegrasi. Teknologi
informasi telah masuk kesemua sendi kehidupan masyarakat dunia
dewasa ini. Indonesia sebagai negara berkembang tidak dapat
melepaskan diri dari keterlibatannya dalam berbagai perkembangan
dunia.

Kemajuan teknologi informasi yang telah merambah dunia
tersebut perlu segera disikapi dan diantisipasi agar tidak menimbulkan
dampak negatif yang merugikan terhadap perkembangan masyarakat
Indonesia terutama dalam dunia pendidikan. Teknologi informasi dan
komunikasi harus diperkenalkan sejak dini. Teknologi informasi harus
dapat diakses oleh peserta didik di Indonesia kapan dan di mana
saja.

Sebagai langkah antisipasi terhadap perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi tersebut pemerintah dalam hal ini
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Kementerian Pendidikan Nasional telah berupaya mengembangkan
kurikulum dengan memasukkan teknologi informas! dan komunikasi
dalam kurikulum berbasis kompetensi (KBK) untuk SMP dan SMA
tahun 2004. Setelah KBK disempurnakan menjadi KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) Tl dan K tetap menjadi mata pelajaran
wajib yang diajarkan pada jenjang yang sama. Tujuannya agar
peserta didik dalam berbagai jenjang sekolah menjadi melek teknologi
dan tidak mudah terpengaruh oleh berbagai dampak yang akan
ditimbulkannya.

Berdasarkan kebutuhan di atas, mata pelajaran Tl dan K menjadi
penting artinya dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
bidang teknologi informasi dan komunikasi. Pemerintah secara
bertahap telah menyiapkan berbagai fasilitas pendukung agar rencana
dan tujuan yang ingin dicapai dalan program tersebut dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan rencana. Meskipun belum seluruhnya
dapat direalisasikan dengan balk akan tetapi upaya pemerintah
tersebut telah mulai menampakkan hasil. Secara pelan tapi pasti
pemerintah telah mulai menuai keberhasilan di mana lulusan SMP
dan SMA tidak lagi buta total atau rabun senja terhadap teknolog:
informasi dan komunikasi.

Pembelajaran Tl dan K di sekoiah (SMP dan SLTA) tentunya
memerlukan dukungan sarana prasarana dan berbagai fasilitas
lainnya. Namun yang tidak kaiah pentingnya adalah penyediaan
tenaga pendidik (guru dan dosen) dalam pembelajaran Tl dan K.
Pemenuhan kebutuhan pendidik dalam bidang Tl dan K menjadi
keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar. Pendidik merupakan
komponen terpenting dalam Pembelajaran Tl dan K. Menyiapkan
pendidik yang memiliki kompetensi profesional terbaik tentunya
periu waktu dan upaya keras, agar mereka mampu mendalami dan
menguasai pembelajaran Tl dan K dengan baik.

Penguasaan pendidik terhadap Tl dan K seharusnya dapat
diinternalisasikan melalui berbagai upaya, baik dalam pendidikan
prajabatan ketika masih kuliah maupun pendidikan dalam jabatan saat
sudah menjadi guru atau dosen. Bahkan pendalaman tentang Tl dan
Kitu perlu dimasukkan dalam program peningkatan kompetensi guru
melalui pendidikan dan pelatihan dalam berbagai bentuk.

Pembelajaran Tl dan K yang dilaksanakan di sekolah menuntut
adanya pengembangan profesi guru dengan memberi pengayaan
dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan Tl
dan K. Salah satu keterampilan yang perlu bagi guru dan peserta didik
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adalah tentang pembelajaran berbasis Web. Kemampuan memahami
pembelajaran berbasis Web sangat besar manfaatnya ketika mereka
mendalami berbagai bidang iimu pengetahuan.

Perkembangan Tl dan K telah mengubah dunia menjadi sebuah
dunia maya yang tak terbatas. Informasi dalam bentuk digital dapat
tersedia di mana saja, kapan saja dan dalam bentuk apa saja. Tl dan
K akan memberikan manfaat, jika pendidik dan peserta didik memiliki
kompetensi untuk memanfaatkannya secara optimal. Pendidik dan
peserta didik seharusnya menjadi individu yang melek teknologi agar
Tl dan K itu dapat memberi manfaat yang sebesar-besarnya.

Kompetensi pendidik yang diharapkan bukan hanya dalam
operasional semata. Pendidik sebaiknya memiliki wawasan yang
luas tentang pembelajaran berbasis Web mulai teori, konsep dan
aplikasinya. Penguasaan terhadap teori, konsep dan aplikasi
pembelajaran yang menggunakan internet sebagai basisnya
diharapkan menjadi prasyarat bagi seorang pendidik yang akan
terlibat datam teknologi informasi dan komunikasi. Pendidik bukan
hanya tahu tentang apa dan bagaimana saja, melainkan juga harus
paham dalam hal mengapa. Penulisan buku ini dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.  Guru juga harus paham tentang
teori dan konsep yang melandasi pembelajaran berbasis Web serta
memiliki keterampilan dalam aplikasinya.

C. Internet Sebagai Sumber Belajar

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik
dan peserta didik. Pemahaman seperti ini sudah lama berkembang.
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Akan tetapi saat ini dengan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi yang
begitu pesat terutama dalam bidang teknologi informasi, pembelajaran
bukan lagi interaksi antara peserta didik dengan pendidik {yang
selama ini diartikan guru), melainkan interaksi antara peserta didik
dengan sumber belajar. Sejalan dengan hal itu, pendekatan yang
dilakukan dalam pembelajaran bukan bagaimana cara guru mengajar,
melainkan lebih menekankan pada cara siswa belajar. Pembelajaran
telah berubah dari teacher centered (berpusat pada guru) menjadi
student centered learning (belajar berpusat pada siswa).

Belajar adalah proses pemerolehan informasi melalui internalisasi
pengetahuan. Implikasinya, dalam belajar terdapat informasi
(pengetahuan) yang harus dikuasai peserta didik. Informasi itu
tentu saja dapat diperoteh dari berbagai sumber. Salah satu sumber
informasi yang kaya adalah intrernet. Internet merupakan pusat
informasi yang muiti bidang. Semua aspek kehidupan baik yang
berdampak positif maupun negatif dapat diakses dan diperoleh dari
internet.

Internet sebagai sumber belajar terlengkap yang pernah ada,
memungkinkan seseorang memperoleh manfaat dan keuntungan.
Internet juga menyediakan informasi lain yang bukan hanya
ditujukan untuk pembelajaran yang bisa saja memiliki kelemahan dan
merugikan. Selektivitas dalam memilih informasi juga diperlukan agar
tidak terjebak dalam hutan belantara informasi yang menyesatkan.

Beberapa manfaat internet untuk kepentingan pembelajaran
adalah:

1. Sumber Belajar/Pusat Informasi
a) Rujukan bahan tulisan
b) Informasi tentang media dan metodologi pembelajaran
¢) Bahan baku & bahan ajar untuk segala bidang pelajaran
d) Kemudahan dan kecepatan mendapatkan informasi
e) Akses informasi IPTEK
f) Sebagai sumber data
g) Sarana pembelajaran on-line

2. Pengembangan Profesional
a) Meningkatkan pengetahuan
b) Mengembangkan keterampilan
¢) Berbagi sumber informasi di antara rekan sejawat
d) Berkomunikasi ke seluruh belahan dunia

e) Kesempatan untuk mempubiikasikan secara langsung karya
sendiri
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f) Mengatur komunikasi secara teratur
g) Berpatisipasi dalam forum dengan rekan sejawat baik lokal
maupun internasional.
3. Belajar sendiri secara cepat:
a) Meningkatkan pengetahuan
b) Belajar interaktif
¢) Mengembangkan kemampuan di bidang penelitian
d) Mengembang keterampilan praktis
e} Sumber informasi baru
4. Menambah wawasan, pergaulan, pengetahuan, pengembangan
karier
a) Meningkatkan komunikasi dengan seluruh masyarakat lain
b) Meningkatkan kepekaan akan permasalahan yang ada di
seluruh dunia
c) Informasi beasiswa, lowongan pekerjaan, pelatihan, sekolah
dan lain-lain.
d) Hiburan, hobby dan sebagainya.

Dengan fasilitas yang dimilikinya, menurut Onno W. Purbo
(1998) paling tidak ada tiga dampak positif penggunaan internet
daiam pendidikan yaitu: )

a. Peserta didik dapat dengan mudah mengambil mata kuliah
di manapun di seluruh dunia tanpa batas institusi atau batas
negara. '

b. Peserta didik dapat dengan mudah berguru pada para ahli di
bidang yang diminatinya.

c. Kuliah/belajar dapat dengan mudah diambil di berbagai
penjuru dunia tanpa bergantung pada universitas/sekolah
tempat mahasiswa belajar. Selain itu kini hadir perpustakan
internet yang lebih dinamis dan bisa digunakan di seluruh
jagat raya.

Pendapat hampir senada juga dinyatakan Budi Rahardjo (2002).
Menurutnya, manfaat internet bagi pendidikan adalah sebagai akses
kepada sumber informasi, akses kepada nara sumber, dan sebagai
media kerjasama. Akses kepada sumber informasi yaitu sebagai
perpustakaan on-line, sumber literatur, akses hasil-hasil penelitian,
dan akses kepada materi kuliah. Akses kepada nara sumber bisa
dilakukan komunikasi tanpa harus bertemu secara fisik. Sedangkan
sebagai media kerjasama iniernet bisa menjadi media uniuk melakukan
penelitian bersama atau membuat semacam makalah bersama.
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Keanggotaan internet tidak ' mengenal batas negara, ras,
kelas ekonomi, ideclogi atau faktor-faktor lain yang biasanya dapat
menghambat pertukaran pikiran. Internet adalah suatu komunitas
dunia yang sifatnya sangat demokratis serta memiliki kode etik yang
dihormati segenap anggotanya. Manfaat internet terutama diperoleh
melalui kerjasama antarpribadi atau kelompok tanpa mengenal batas
jarak dan waktu. Kualitas sumber daya manusia di indonesia, termasuk
para profesional Indonesia dapat meningkatkan pemanfaatan jaringan
internet dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi bagian dari
masyarakat informasi dunia.

Banyak lagi manfaat yang bisa diperoleh dari internet sesuai
kebutuhan informasi yang ingin diperoleh. Namun dampak negatif
internet pun harus diwaspadai seperti penyebaran virus komputer,
pornografi, plagiat, penipuan, pencurian dan lain-lain. Segala fasilitas
untuk memperoleh informasi sudah tersedia di internet, tergantung
bagaimana mampu memanfaatkannya untuk kebutuhan sendiri.
Mulailah dengan niat untuk belajar, maka Anda akan memperoleh
manfaat dari internet.

D. Pembelajaran Berbasis Web

Pembelajaran berbasis Web di negara berkembang seperti
Indonesia memang masih dalam taraf proses perkembangan.
Meskipun demikian dilihat proses perkembangan yang terjadi saat
ini, sungguh sangat menggembirakan. Dalam waktu singkat akses
terhadap berbagai sumber belajar yang menggunakan internet sudah
tersedia di masyarakat. Warung internet ada di berbagai tempat
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baik kota maupun desa. Ruang kampus, sekolah, kantor, perhotelan
bahkan kafe kini telah menyediakan akses internet melalui hot spot
yang dikembangkan dengan biaya yang sangat murah dan bahkan
gratis.

Pembelajaran berbasis Web (Web based learning) adalah
suatu sistem belajar jarak jauh berbasis teknologi informasi dengan
antarmuka Web. Terkait dengan perkembangan yang terjadi dalam
masyarakat tentang pembelajaran berbasis Web, muncul berbagai
istilah seperti e-learning, online/internet learning dan lain-ain. istilah
atau definisi itu terkadang muncul dengan bahasa yang berbeda tetapi
terkadang maksudnya sama. Tulisan berikut ini akan memberikan
informasi tentang beberapa perbedaan antar keduanya.

Secara definisi mungkin banyak kata dan kalimat yang dapat
mengungkapkan perbedaan antara E-leamning dan pembelajaran
berbasis Web. E-learning adalah suatu konsep belajar berbasiskan
teknologi baik itu teknologi informasi, telekomunikasi, maupun digital.
Sedangkan online/internet learning mempunyai batasan yang lebih
sempit, di mana teknologi yang digunakan adalah teknologi informasi

khususnya internet. )

Perkembangan teknologi internet berjalan sangat cepat dan
hampir semua orang yang sudah mengenalnya ingin beraktivitas
dengan fasilitas yang tersedia dalam teknologi ini. Berbagai Informasi
dapat diakses melalui halaman-halaman di alamat situs internet
tersebut. Tentu saja tidak seluruh informasi yang ada di halaman Web
dapat dikategorikan sebagai bahan pembelajaran. Pembelajaran
berbasis Web memiliki karakteristik yang berbeda dari yang bukan
situs pembelajaran. Di bawah ini diuraikan beberapa perbedaan
pokok antara program atau situs Web yang hanya menyediakan
infromasi dan situs Web yang menyampaikan materi pembelajaran.

Suatu situs Web yang hanya menampilkan informasi, tidak akan
menyebabkan penerima informasi merasa bertanggung jawab untuk
melakukan suatu perbuatan atau penampilan yang dapat diukur
atau dinilai. Situs Web seperti ini menyajikan sesuatu yang umum
untuk memberikan deskripsi mengenai gagasan maupun tentang
materi tertentu. Mungkin hanya bertujuan untuk memperkuat minat,
memberikan orientasi. Apabila si penerima pesan melakukan suatu
perbuatan yang dapat diukur dan dipertanggungjawabkan, maka situs
Web ini sudah melakukan tugas pembelajaran.

Sementara itu situs Web yang menampilkan suatu pembelajaran
yang dapat diakses oleh peserta didik. Penerima program dapat
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melakukan proses belajar dan membuktikan bahwa mereka telah
mengalami perubahan tingkah laku akibat belajar. Para pengembang
konten (content developer), instruktur dan siswanya bertanggung
jawab atas keberhasilan program pembelajaran tersebut dan selalu
dituntut untuk menunjukan bukti keberhasilannya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, pembelajaran berbasis
Web menggunakan media internet memiliki beberapa model yang
didasarkan pada tingkat interaktivitas.

1. Model Teks dan Grafik

Model pembelajaran berbasis Web yang menyediakan berbagai
kebutuhan peserta didik dalam bentuk yang paling sederhana.
Umumnya Pembelajaran berbasis Web hanya terdiri dari Teks dan
Grafik. Teks dan Grafik adalah bentuk informasi yang tersedia dalam
Web based Training program. Instruktur hanya menyimpan materi-
materi kursus atau pelatihannya di dalam Web, dan peserta didik
dapat mengaksesnya dengan mudah. Level interaktivitas dari model
Web learning seperti ini sangat rendah, karena hanya menampilkan
teks dan grafik saja.

2. Model! Interaktif

Selain itu ada model kedua, yaitu pembelajaran berbasis Web
interaktif. Model pembelajaran seperti ini memiliki level interaktivitas
yang lebih tinggi dibanding model pertama. Biasanya model ini
dilengkapi dengan sarana-sarana latihan atau self-test, text entry,
column matching, dan lain-lain. Model interaktif ini sedikit lebih baik
karena menyediakan fasilitas komunikasi dan interaksi dua arah yang
dapat memberikan umpan balik secara langsung kepada peserta didik
dan sumber belajar.

3. Model Multimedia Interaktif

Model berikutnya adalah pembelajaran berbasis Web multimedia
interaktif.  Biasanya = program pelatihan atau belajar dengan
menggunakan model seperti ini bisa membuat interaksi antara
pendidik dan peserta didik secara real-time melalui audio dan video
streaming, interactive Web discussion, bahkan audioNvideo desktop
conference. Level interaktivitas model ketiga ini paling tinggi di
antara yang lainnya dan sangat rumit dalam pelaksanaannya. Akan
tetapi model ini diharapkan dapat mencakup semua kondisi belajar-
mengajar pada kelas tatap muka.
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E. Sistematika Penyajian

Buku ini secara garis besarnya dibagi lima bagian dan terdiri
dari delapan bab. Bagian pertama berisikan pendahuluan yang
membahas tentang pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang berdampak langsung terhadap pendidikan. Kondisi
itulah yang membuat pemerintah harus kerja keras untuk melakukan
penyempurnaan kurikulum mulai dari KBK 2004 sampai KTSP 2006.

Memasukkan (Tl dan K) Teknologi Informasi dan Komunikasi
ke dalam KBK atau KTSP tentunya juga berdampak terhadap
penggunaan internet sebagai sumber belajar. Internet sebagai
sumber belajar akan terkait erat dengan pembelajaran berbasis Web.
Belajar dari sumber belajar internet sulit dilaksanakan tanpa adanya
pemahaman tentang Web itu sendiri.

Bagian kedua, terdiri dari bab 2 (hakikat dan konsep
pembelajaran), bab 3 (mengenal internet), dan bab 4 (mencari dan
mengelola informasi dari internet). Ketiga bab ini merupakan informasi
dasar yang perlu diketahui dalam pembelajaran dan merupakan
landasan pembelajaran berbasis Web.

Mahasiswa calon guru harus memahami betul tentang hakikat
belajar dan kaitannya dengan perubahan perilaku. Pendidik juga
harus tahu apa saja komponen pembelajaran dan bagaimana proses
pembeigjaran itu terjadi sampai mendapatkan hasil belgjar sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan. Pembahasan tentang hal ini
dapat diikuti dalam bab 2.
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Informasi dasar lainnya yang perlu diketahui oleh calon guru
adalah tentang internet. Bagaimana sejarah perkembangan teknologi
dan pengguna internet dunia perlu menjadi perhatian mahasiswa
calon guru. Mahasiswa juga periu diberikan wawasan tentang
beberapa istilah penting dalam internet termasuk penggunaan sistem
nama domain (ranah). Uraian tentang informasi dasar tersebut ada
di bab 3.

Informasi yang sangat kaya dalam internet belum tentu dapat
bermanfaat secara optimal, jika keterampilan tentang cara mencarinya
tidak dikuasai dengan baik. Informasi yang telah ditemukan di Internet
juga perlu dikelola dengan baik agar penggunaannya lebih optimal.
Para mahasiswa calon guru juga harus memahami tentang bagaimana
mencari, memilah, menyimpan dan memanfaatkan informasi yang
bersumber dari internet, termasuk mengetahui tentang virus yang
sangat merusak komputer dan paham pula cara menghindari dan
mengatasinya. Informasi penting itu dapat diikuti dalam bab 4.

Bagian ketiga berisikan landasan teori pembelajaran berbasis
Web (bab 5). Landasan teori tersebut memang merupakan inti
penulisan buku ini. Landasan teori tersebut penting dipahami
oleh mahasiswa terutama pada tingkat pascasarjana yang periu
memahami konsep dasar yang bersifat teoretis pembelajaran berbasis
Web. Pendidik harus paham teori-teori apa saja yang melandasi
pembelajaran berbasis Web.

Landasan Teori pertama tentu teori belajar. Teori belajar yang
mempengaruhi pembelajaran berbasis Web adalah behavioristik,
kognitif, dan konstruktivistik. Pembelajaran berbasis Web
mengharapkan adanya perubahan perilaku peserta didik berdasarkan
stimulus, karena itu membutuhkkan teori behavioristik. Perubahan
perilaku tidak mungkin tanpa pemahaman mental yang mendalam
secara kognitif. Pembelajaran berbasis Web harus melalui
pembentukan (konstruktivisasi) pengetahuan dan keterampilan secara
bertahap sebagaimana dianjurkan dalam teori konstruktivistik. Ketiga

teori belajar itu menjadi landasan penting pembelajaran berbasis
Web.

Pembelajaran berbasis Web merupakan suatu sistem yang saling
terkait antar komponennya. Berpikir sistem inilah yang menjadi pola
pikir dalam pembelajaran berbasis Web. Pemahaman tentang teori
sistem haruslah menjadi landasan dalam mendesain pembelajaran
berbasis Web, karena pembelajaran ini melibatkan banyak komponen
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baik internal maupun eksternal yang-perlu dikefola secara sistematis
dan sistemik.

Inti pembelajaran itu sebenarnya komunikasi. Pembelajaran tidak
akan dapat berhasil dengan baik jika tidak didukung sistem komunikasi
yang optimal. Pembelajaran berbasis Web sangat mengandalkan
sistem penyampaian pesan yang berlandaskan pada teori komunikasi
baik umum maupun secara khusus dalam komunikasi instruksional.

Model desain pembelajaran juga merupakan landasan penting
dalam mendesain pembelajaran berbasis Web. Kerangka dasar
dalam mendesain pembelajaran berbasis Web tetap menggunakan
desain dalam pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, mahasiswa
juga perlu diberikan pemahaman tentang bagaimana model desain
yang tepat untuk suatu desain pembelajaran berbasis Web.

Konsep dasar yang dijadikan sebagai pendekatan dalam
merancang pembelajaran berbasis Web adalah belajar jarak jauh.
Meskipun tidak terlalu berbeda dengan pendekatan pembelajaran
tatap muka, ada konsep dasar yang memerlukan penekanan dalam
pembelajaran berbasis Web vyaitu individualisasi pembelajaran.
Berarti konsep dasar pembeliajaran berbasis Web adalah belajar jarak
jauh bersifat individual. Semua informasi penting tentang landasan
teori itu diuraikan dengan sangat rinci dalam bab 5.

Bagian keempat, adalah konsep tentang pembelajaran berbasis
Web baik dalam konteks pembelajaran maupun desain Web (bab 6
dan bab 7). Konsep pembelajaran berbasis Web dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman terhadap mahasiswa tentang prinsip desain
pembelajaran, interaksi dan umpan balik, peran dan penggunaan
media sebagai alat presentasi utama, bagaimana mengelola
pembelajaran, dan dukungan pelayan apa saja yang harus tersedia
dalam mendukung penyelenggaraan pembelajaran berbasis Web.

Sementara konsep dasar desain Web lebih ditekankan pada
bagaimana mendesain sebuah Web yang berkualitas. Informasi
diawali dengan menjelaskan tentang kerangka dasar HTML (Hyper
Text Markup Language), prinsip-prinsip desain Web, desain Web
site, dan Web page. Prinsip-prinsip desain ini penting dikuasai oleh
seorang mahasiswa terutama yang akan mendalami profesi sebagai
desainer pembelajaran berbasis Web. Tampilan Web akan lebih
banyak dipengaruhi oleh penguasaan terhadap konsep dan prinsip
dasar desain Web yang tersaji bab 6 dan bab 7 ini.

Bagian kelima, merupakan akhir dari buku ini sebagai aplikasi



18 Darmansyan Pembelajaran Berbasis WEB
dari teori dan konsep yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya.
Aplikasi dalam langkah-iangkah desain Web ini dimaksudkan untuk
memberikan keterampilan dasar bagi mahasiswa calon guru yang
dapat mempraktikkan teori dan konsep pembelajaran berbasis Web.
Langkah-langkah desain Web menggunakan FrontPage 2003 dapat
diikuti dalam bab 8.

Diharapkan dengan sistematika seperti diuraikan di atas
mahasiswa baik S1, maupun S2 yang mengikuti perkuliahan
Pembelajaran Berbasis Web dapat memahami secara komprehensif.
Mereka mendapatkan informasi terpadu mulai dari informasi umum
yang terkait dengan pembelajaran berbasis Web, landasan teori,
konsep dan prinsip-prinsip sampai aplikasinya.

Pengetahuan umum tentang internet dan pembelajaran berbasis
Web dapat memperkaya wawasan yang dalam proses pembelajaran
akan menyentuh kognitifnya (ranah pertama). Teori dan konsep
yang dipaparkan dalam buku ini ditujukan untuk memberikan
landasan kepada para mahasiswa, sehingga terjadi perubahan sikap
secara afketif terhadap pembelajaran berbasis Web (ranah keduay.
Sementara aplikasi langkah-langkah desain Web akan menyentuh
psiko-motoriknya dalam bentuk penguasaan keterampilan.

Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat memberikan
perubahan perilaku (sebagai hasil belajar) terhadap kognitif, afektif
dan psikomotorik sebagaimana dianjurkan oleh Bloom.
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Il. Hakikat Belajar dan

Konsep Pembelajaran
e ——————————————————

elajar dan konsep pembelajaran memiliki dua pengertian

yang berbeda. Belajar lebih ditujukan pada begaimana

// ) seorang peserta didik belajar sesuai dengan potensi, mi-

' P nat, bakat dan kegemaran yang dimilikinya. Sedangkan

—-—1") pembelajaran dapat.dipahami sebagai interaksi antara
cara pendidik mengajar dengan cara peserta didik belajar.

Ada lima (5) hal yang akan diuraikan dalam bab 2 ini yaitu (1)
hakikat belajar, (2) konsep dan landasan pembelajaran, (3) kompo-
nen pembelajaran, (4) proses pembelajaran, (5) evaluasi dan hasil
belajar.

7)
tZz

A. Hakikat Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia mulai
dari sejak lahir sampai ajal menjemput. Artinya belajar adalah proses
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan sepanjang hayat. Tanpa
belajar manusia tidak akan mampu bertahan hidup di muka bumi ini.
Hampir semua kebutuhan hidup manusia hanya dapat dipenuhi sete-
lah melalui proses belajar berkelanjutan. Belajar merupakan keharu-
san yang tidak dapat ditawar dalam kehidupan setiap individu agar
senantiasa terjadi perubahan positif sepanjang hayatnya.

Belajar adalah upaya atau usaha yang dilakukan seseorang
secara sadar untuk mendapatkan suatu pengetahuan dan keteram-
pilan, sehingga terjadi perubahan tingkah laku sebagai hasil penga-
lamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar
mengharuskan adanya upaya yang dilakukan secara sungguh-sung-
guh, sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Belajar juga merupa-
kan kegiatan yang dilakukan secara sadar, agar pengalaman yang di-
peroleh itu dapat dijadikan sebagai pengetahuan, keterampilan yang
bermanfaat untuk mendukung perubahan tingkah laku. Artinya proses
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\
belajar tidak mungkin terjadi tanpa usaha dan kesadaran.

Usaha dan kesadaran dalam belajar menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan dalam belajar. Usaha dan kesadaran berperan
penting dalam belajar. Artinya pembentukan pribadi dan perilaku indi-
vidu melalui belajar harus merupakan upaya yang sungguh-sungguh
disertai kesadaran yang tinggi. Dengan demikian internalisasi penge-
tahuan dalam pembentukan pribadi seseorang tidak mungkin dapat
terjadi tanpa usaha dan kesadaran.

Keberhasilan belajar dapat dilihat dari beberapa segi. Akan
tetapi yang paling mudah dilihat adalah dengan indikator utama yaitu
terjadinya perubahan perilaku pada diri seseorang. Individu yang
telah mengalami perubahan perilaku, dapat dinyatakan berhasil
dalam belajar.

Perubahan perilaku itu dapat dilihat dan diukur melalui bentuk-
bentuk nyata berupa respon, kebiasaan, pengetahuan, kecakapan,
keterampilan baru. Pola-pola respon baru yang terjadi itu, tentunya
melaui proses belajar yang dilakukan secara sadar dan usaha yang
sungguh-sungguh.

Berdasarkan pemahaman yang dipaparkan di atas, belajar
sesungguhnya merupakan kegiatan yang memungkinkan terjadinya
proses perubahan perilaku bermuara pada perkembangan individu.
Karena itu, belajar adalah aktivitas sepanjang hayat yang dilakukan
umat manusia.

Secara hakiki mungkin para ahli paham dengan arti belajar. Tetapi
untuk mendefinisikan kata belajar, banyak pakar mengekspresikan
dengan bahasa yang berbeda.

~<
“Mari kita lihat
pendapat para
L 3@hlitentang
“Belgjar™. ya
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" Berikut ini beberapa definisi belajar menurut beberapa ahli yang

dikumpulkan dari berbagai sumber:

1.

10.

1.

Witherington (1952) menyebutkan bahwa belajar merupakan

. perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai

suatu pola-pola respon yang berupa keterampilan, sikap,
kebiasaan, kecakapan atau pemahaman.

Crow & Crow (1958), belajar adalah sesuatu yang diperoleh
dan menimbulkan kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap
baru.

Hilgard (1962), belajar adalah proses di mana suatu perilaku
muncul atau berubah karena adanya Respons terhadap sesuatu
situasi

Di Vesta dan Thompson (1970), belajar adalah perubahan perilaku
yang relatif menetap sebagai hasii dari pengalaman.

Sudjana (1989) menyatakan bahwa belajar juga merupakan
proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu.

Cronbach (?) menyatakan, Learning may be defined as the pro-
cess by which a relatively enduring change in behavior occurs as
result of experience or Practice.

Moh. Surya (1997), “belajar dapat diartikan sebagai suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan peri-
laku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman indi-
vidu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.

Gage & Berliner (?) “belajar adalah suatu proses perubahan peri-
laku yang muncul karena pengalaman”

Skinner (1985), memberikan definisi belajar adalah, ‘Leaming is
a process of progressive behavior adaption”. Yaitu bahwa belajar
itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat pro-
gresif

Mc. Beach (Lih Bugelski 1956) memberikan definisi mengenaibela-
jar, “Leaming is a change Performance as a result of Practice”. Ini
berarti bahwa belajar membawa perubahan dalam Performance,
dan perubahan itu sebagai akibat dari latihan (Practice).

Morgan, dkk (1984) memberikan definisi mengenai belajar, “Lean-
ing can be defined as any relatively permanent change in behavior
which accurs as a result of Practice or experience. “ Yaitu bahwa



12.
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perubahan perilaku itu sebagai akibat belajar karena latihan
(Practice) atau karena pengalaman (experience).

Stern (1950), “Learn ist kentinisserwerb durch wiedurholte darbei-

- tungan” yang dalam arti luasnya Juga meliputi “der ansignug neur

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

fertigkeiten durch wiederholung die rede”,

Walker (1967), “Conditioning and instrumental learning”. Belajar
adalah perubahan perbuatan sebagai akibat dari pengalaman
yang dapat menimbulkan kebiasaan—kebiasaan baik maupun
kebiasaan yang buruk.

C. T. Morgan daiam Introduction to psychology (1961), “Belajar
adalah suatu perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku
sebagai akibat/hasil dari pengalaman yang lalu”.

Gagne (?) dalam buku, the conditioning of learning menyatakan,
“Leamning is change in human disposition or capacity, which pers-
Ists over a period time, and which is not simply ascribable to
process a grouth. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam
kemampuan manusia setelah belajar secara terus menerus, bu-
kan hanya disebabkan karena proses pertumbuhan saja. Gagne
berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar dan
faktor dari dalam diri serta keduanya saling berinteraksi.

Whittaker (dalam Jamarah:1 999), "Belajar adalah proses di
mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaiui latihan atau
pengalaman”.

Lester D. Crow and Alicé Crow (WWW.  Google. com),
“Belajar adalah acuquisition of habits, knowledge and attitudes.
Belajar adalah upaya-upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebia-
saan, pengetahuan, dan sikap”.

Menurut Spears (www. Google. com), “Learning is to observe, to
read. To imited, to try something themselves, to listen, to follow
direction”, di mana pengalaman itu dapat diperoleh dengan mem-
pergunakan panca indra.

J. B Watson (dalam Djiwandono: 2002), menyatakan bahwa bela-
jar adalah suatu proses dari conditioning reflect (respons) melalui
pergantian dari suatu stimulus kepada yang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah, “Usaha sadar dan terencana yang dilakukan individu dalam
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan secara terus-menerus,
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sehingga terjadi perubahan perilaku dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik berdasarkan pengalaman berinteraksi dengan lingkun-
gannya’”. _

Kita punya keyakinan bahwa masih banyak definisi yang dikemu-
kakan oleh pakar pendidikan lain selain yang dituliskan di atas, baik
asing maupun pakar dan praktisi pendidikan di Indonesia. Namun
pada hakikatnya definisi yang dinyatakan itu memiliki kesamaan. Per-
bedaan hanya terjadi dari sudut pandang mereka masing-masing dan

adanya beberapa penekanan terhadap bidang yang menjadi fokus
kajiannya.

B. Ciri—ciri Perubahan Perilaku

Perubahan perilaku merupakan ciri dari belajar. Belajardinyatakan
terjadi bila terdapat perubahan périlaku dalam diri seseorang. Tiga
ranah yang menjadi sasaran perubahan perilaku adalah kognitif,
afektif dan psikomotorik. Berikut ciri-ciri perubahan perilaku yang

diadopsi dari Moh. Surya (1997) dan dielaborasi dengan berbagai
sumber.

20. Belajar adalah
usaha... !
“Lihat aja uraian| &
di atas...ya!”

4

a) Usaha Sadar

Perubahan perilaku yang terjadi dalam diri seseorang merupakan
usaha sadar dari individu yang bersangkutan. Proses belajar yang di-
lakukan secara sadar akan menghasilkan perubahan. Hasil-hasil yang
dicapai diketahui secara sadar bahwa dalam dirinya telah terjadi peru-
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bahan. Pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya
semakin meningkat, dibandingkan sebelum mengikuti suatu proses
belajar. Misalnya, jika seseorang mahasiswa sedang belajar tentang
teknologi pendidikan dan menyadari bahwa dia sedang berusaha
mempelajari tentang Teknologi Pendidikan. Begitu juga, setelah
belajar Teknologi pendidikan dia menyadari bahwa dalam dirinya
telah terjadi perubahan perilaku, dengan memperoleh sejumiah
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berhubungan dengan
Teknologi pendidikan. Kesadaran terhadap perubahan perilaku inilah
yang menunjukkan seseorang telah mengalami proses belajar.

b) Aktivitas yang Disengaja

Belajar merupakan aktivitas yang disengaja. Pemerolehan pen-
getahuan, sikap dan keterampilan sulit terjadi tanpa adanya kesenga-
jaan. Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan tanpa sengaja
seperti melalui mimpi bukanlah tergolong kegiatan belajar meskipun
terkadang dapat menimbulkan perubahan perilaku dan ada juga
pendapat yang membenarkan.

Perubahan perilaku yang tidak disengaja bukanlah hasil belajar.
Banyak pakar sepakat tentang hal itu. Kecuali Nabi yang telah
dipersiapkan Tuhan untuk menerima pembelajaran secara iangsung
dalam bentuk wahyu yang banyak melalui mimpi. Mungkin saja
seseorang menemukan sesuatu yang bersifat pengetahuan tanpa
sengaja, lalu pengetahuan itu mampu mengubah perilakunya secara
positif. Misalnya proses pengalaman rohani yang membuat seseorang
berubah pikiran dari yang selama‘ini negatif menjadi positif.

Perubahan sikap yang diperoleh melalui pengalaman hidup
atau bahkan mimpi tanpa disengaja akan tetapi dapat memberikan
pemahaman yang mendalam dapat digolongkan belajar. Proses
pemahaman yang mendalam terhadap apa yang terjadiitu, lalu berubah
sikap sebenarnya sudah melalui perenungan yang mendalam.
Perenungan itulah yang dianggap “belajar yang disengaja’.

c) Proses Berkesinambungan

Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, pada dasarnya
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah
diperoleh sebelumnya. Begitu juga pengetahuan, sikap dan keteram-
pilan yang telah diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan berikutnya.

Misalnya, seorang mahasiswa telah belajar Teknologi pendidikan
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tentang “Komputer Grafis”. Ketika mereka mengikuti perkuliahan
“Web design”, maka pengetahuan, sikap dan keterampilannya tentang
“Komputer Grafis® akan menjadi dasar untuk dimanfaatkan dalam
mengikuti perkuliahan “Desain Web. “Karena mata kuliah “Web de-
sign” tidak dapat diikuti mahasiswa tanpa mendalami mata kuliah
sebelumnya yaitu Desain Grafis. Begitu juga dengan berbagai mata
kuliah lainnya yang dapat dipastikan memiliki hirarkhi dan memeriukan
kesinambungan. Dasar pengetahuan yang telah diperoleh tersebut
sebagai skemata yang akan dibandingkan dengan pengetahuan
baru.

d) Perubahan Fungsional

Manusia belajar pada hakikatnya untuk memenuhi kebutuhan hi-
dup di dunia bahkan di akhirat. Setiap perubahan perilaku yang terjadi
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup individu yang bersang-
kutan, baik untuk kepentingan masa sekarang maupun masa menda-
tang. Misalnya seorang mahasiswa yang belajar tentang Teknologi
pendidikan, seharusnya pengetahuan dan keterampilannya dalam
Teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan untukmengembangkan
pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan dan keterampilan itu
dapat dimanfaatkannya sendiri maupun untuk diajarkan dalam rangka
mengembangkan para peserta didiknya kelak ketika dia menjadi do-
sen atau guru. Perubahan yang mereka peroleh itu bermanfaat
dan berfungsi untuk mendukung kehidupannya sekarang dan masa
datang.

e) Perubahan Positif

Perubahan perilaku positif memungkinkan terjadinya perubahan
dalam memandang persoalan belajar secara positif. Perubahan peri-
iaku yang terjadi bersifat mendorong ke arah kemajuan positif. Misal-
nya, seorang mahasiswa sebelum belajar tentang Teknologi pendidi-
kan menganggap bahwa pembelajaran itu tidak perlu mempertim-
bangkan perbedaan-perbedaan individual dalam bakat, minat,
kesenangan pribadi peserta didiknya. Namun setelah mengikuti
pembelajaran Teknologi pendidikan, mereka memahami dan berkein-
ginan untuk menerapkan prinsip—prinsip perbedaan individual maupun
prinsip-prinsip perkembangan individu jika dia kelak menjadi guru.

f) Bersifat Aktif
Pemerolehan pengetahuan atau keterampilan baru bagi setiap
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individu, memerlukan upaya aktif untuk melakukan perubahan. Misal-
nya, mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan baru tentang Tekno-
logi pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan kegiatan
membaca dan mengkaji buku-buku Teknologi pendidikan. Bahkan
upaya itu akan diperkuat dengan melakukan riset, berdiskusi dengan
teman tentang Teknologi Pendidikan dan kegiatan lainnya yang terkait
dengan bidang tersebut. Artinya belajar mungking sulit terjadi, jika se-
seorang tidak aktif.

g) Internalisasi Permanen

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan hasil dari belajar
memiliki {empat di ingatan jangka panjang (long term memory), se-
hingga ia mejadi permanen. Perubahan perilaku akibat belajar yang
disengaja akan dapat dijadikan sebagai landas data permanen dalam
waktu yang cukup !ama. Perubahan perilaku yang diperoleh dari
proses belajar cenderung menetap dan menjadi bagian yang meiekat
dalam dirinya. Misalnya, mahasiswa belajar mengoperasikan kompu-
ter, maka penguasaan keterampilan mengoperasikan komputer terse-
but akan menetap dan melekat dalam diri mahasiswa tersebut dalam
waktu yang panjang.

h) Kegiatan Bertujuan

Setiap kegiatan memiliki tujuan. Begitu juga dalam belajar. Se-
seorang melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin dica-
pai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah maupun jangka
paniang. Misalnya, seorang mahasiswa belajar Teknologi Pendidikan,
tujuan yang ingin dicapai dalam jangka pendek mungkin memperoleh
pengetahuan, sikap dan keterampilan tentang Teknologi Pendidikan
yang diwujudkan dalam bentuk kelulusan dengan memperoleh nilai A.
Sedangkan tujuan jangka panjang dia ingin menjadi guru yang efektif
dan memiliki kompetensi memadai tentang Teknologi Pendidikan.
Berbagai aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk mencapai tujuan-tu-
juan tersebut. :

i) Terarah

Selain belajar itu bertujuan juga perlu dilakukan secara tera-
rah. Sulit mencapai keberhasilan tanpa arah yang jelas. Seorang
mahasiswa misainya memiliki tujuan jangka panjang sebagai guru Tek-
nologi Pendidikan, maka seluruh aktivitas belajar yang ditakukan ada-
lah berkenaan dengan Teknologi Pendidikan dan kegiatan pendukung
lainnya yang terkait dengan Teknologi Pendidikan. Memasuki sekolah
menengan atas pun seharusnya sudah mulai diarahkan untuk dapat



28  Darmansyah Pembelajaran Berbasis WEB
mencapai tujuannya menjadi seorang guru dalam bidang Teknologi
Pendidikan.

j) Terintegrasi

Pengetahuan tentang web design secara teoretis diperoleh
melalui belajar. Kemudian terjadi perubahan sikap dan peningkatan
keterampilan. Belajar tidak mungkin optimal hasilnya dalam bentuk
perubahan perilaku apabila tidak didukung oleh komponen lain yang
terkait. Misalnya seorang mahasiswa memiliki tujuan menjadi guru
dalam bidang Teknologi Pendidikan, banyak bidang lainnya yang
mendukung tujuan tersebut juga harus dipelajari. Belajar itu perlu
mengintegrasikan semua komponen terkait lain sebagai pendukung
keberhasilan tujuan yang ingin dicapai dalam belajar.

A Ni..Ingat ya!
-5 Ada 11 Ciri ~
s Belajar pra—

k) Komprehensif

Hasil belajar bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan
semata, tetapi juga termasuk memperoleh  perubahan dalam
sikap dan keterampilan. Seorang mahasiswa belajar tentang teori
Web design, juga memiliki sikap yang benar terhadap bagaimana
penerapan Desain Web itu. Pengetahuan dan sikap belum cukup
untuk menjadi seorang guru bidang Teknologi Pendidikan apabila
tidak didukung dengan keterampilan yang memadai dalam praktiknya.
Belajar bukaniah kegiatan yang sebagian-sebagian melainkan secara
menyeluruh atau komprehensif.
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C. Bentuk Perubahan Perilaku

Perubahan perilaku dapat dilihat dalam berbagai bentuk. Para
pakar pendidikan memiliki pendapat yang berbeda meskipun secara
konseptual memiliki tujuan sama. Menurut Gagne (dalar Abin Syam-
suddin Makmun, 2003), perubahan perilaku yang merupakan hasil
belajar dapat berbentuk,

1. Informasi Verbal

Penguasaan informasi dalam bentuk verbal, baik secara tertulis mau-
pun lisan, misalnya pemberian nama-nama terhadap suatu benda,
definisi, dan sebagainya.

2. Kecakapan Intelektual

Keterampilan individu dalam melakukan interaksi dengan lingkun-
gannya menggunakan simbol-simbol, misalnya penggunaan simbol
matematika, fisika dan lain-lain. Keterampilan intelektual juga dapat
berbentuk kecakapan dalam membedakan (discrimination), memaha-
mi konsep konkrit, konsep abstrak, aturan dan hukum. Keterampilan
ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi pemecahan masalah.

3.Strategi Kognitif

Dalam konteks belajar, strategi kognitif yaitu kemampuan mengen-
dalikan ingatan dan cara—cara berpikir agar terjadi aktivitas yang efek-
tif. Kecakapan intelektual menitikberatkan pada hasil pembelajaran,
sedangkan strategi kognitif lebih menekankan pada pada proses
pemikiran. '

4. Sikap

Sikap adalah keadaan dalam diri individu yang memberikan ke-
cenderungan bertindak dalam menghadapi suatu obyek atau pe-
ristiwa, di dalamnya terdapat unsur pemikiran, perasaan yang me-
nyertai kesiapan untuk bertindak.

5. Kecakapan Motorik

Kecakapan motorik ialah hasil belajar berupa kecakapan pergerakan
yang dikontrol oleh otot dan fisik berbentuk keterampilan.

Sementara itu, Moh. Surya (1997) mengemukakan bahwa hasit
belajar akan tampak dalam,



30 Darmansyah Pembelajaran Berbasis WEB

1. Kebiasaan. Peserta didik belajar bahasa berkali-kali menghindari
kecenderungan penggunaan kata atau struktur yang keliru,
sehingga akhirnya ia terbiasa dengan penggunaan bahasa secara
baik dan benar.

2. Keterampilan. Menulis dan berolah raga memerlukan koordinasi
gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi, meskipun sifatnya
motorik, berbentuk keterampilan.

3. Pengamatan. Proses menerima, menafsirkan, dan memberi
arti rangsangan yang masuk melalui indra-indra secara objektif
sehingga peserta didik mampu mencapai pengertian yang benar.

4. Berfikir Asosiatif. Berpikir asosiatif adalah mengasosiasikan
sesuatu dengan lainnya menggunakan daya ingat.

5. Berfikir Rasional dan Kritis. Menggunakan prinsip-prinsip dan
dasar-dasar pengertian dalant menjawab pertanyaan kritis seperti
“bagaimana” (how) dan “mengapa” (why).

6. Sikap.Kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi
dengan cara yang baik atau buruk terhadap orang atau barang
tertentu sesuai dengan pengetahuan dan keyakinan.

7. Inhibisi.Kemampuan seseorang untuk menghindari hal-hal yang
tidak berguna atau mubazir.

8. ApresiasiMemberikan penilaian dan menghargai karya-karya
bermutu.

9. Perilaku afektif

D. Landasan dan Konsep Pembelajaran

Pembelajaran memerlukan landasan dan konsep yang jelas,
agar setiap kegiatan yang terkait dengan pembelajaran dapat berjalan
terarah dan mencapai tujuan yang jelas. Uraian berikut akan menje-
laskan tentang landasan dan konsep pembelajaran.

1. Landasan Pembelajaran

Beberapa dekade terakhir para ahli sepakat bahwa pembelajaran
dilandasi oleh 4 (empat) hal yaitu (1) landasan filosofis, (2) psikologis,
(3) sosiologis, dan (4) komunikasi. Akan tetapi, empat landasan itu
tidak mampu lagi mewadahi pembelajaran yang semakin kompleks
sesuai tuntutan zaman kekinian yang ada. Dalam buku ini saya ingin
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memperkaya empat landasan pembelajaran yang disebutkan di atas
dengan menambah 3 landasan lagi. Ketiga landasan itu adalah (5)
landasan agamis (6) landasan normatif, dan (7) landasan teknologis.

Perilaku yang terkait dengan perasaan takut, marah, sedih,

gembira, kecewa, senang, benci, was-was dan sebagainya.
2. Landasan Filosofis

Landasan filosofis memberikan arahan pada semua keputusan
dan tindakan manusia termasuk dalam pembelajaran, karena filsafat
merupakan pandangan hidup manusia secara individu, masyarakat,
dan bangsa. Fiisafat dalam pembelajaran terkait langsung dengan
tujuan, dan bagaimana cara mencapai tujuan. Filsafat mengandung
pandangan tentang dasar dan landasan pembelajaran atau pendidikan
pada umumnya. Melalui landasan filosofis dapat dipahami secara
mendalam tentang realitas, nilai-nilai, dan ilmu pengetahun yang
harus diteruskan kepada peserta didik agar mereka dapat hidup
dengan baik.

Pandangan hidup bangsa Indonesia adalah Pancasila, sehingga
kaedah dan norma sosial yang melandasi konsep pembelajaran adalah
Pancasila. Oleh karena itu sangat penting bagi guru untuk memahami
nilai-nilai yang terkandung dalam filsafat negara kita, sehingga setiap
keputusan yang dibuat dalam melakukan tugas mengajarnya harus
sesuai filsafat bangsa kita. Sedangkan keputusan-keputusan yang
terkait dengan metode mengajar seperti materi, organisasi materi,
dan pengalaman mengajar serta sistem evaluasinya diwarnai oleh
filsafat pendidikan dan pembelajaran yang dianutnya, asalkan tidak
bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila.

Belajar merupakan kebutuhan hidup manusia baik dunia
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maupun akhirat. Pembelajaran dibutuhkan agar manusia mencapai
kesempurnaan sebagai manusia lahir dan batin.  Proses belajar
pada dasarnya melibatkan upaya yang hakiki dalam membentuk dan
menyempurnakan kepribadian manusia dengan berbagai tuntutan
dalam kehidupannya.

Secara filosofis belajar berarti mengingatkan kembali kepada
manusia mengenai makna hidup melalui proses meniru, memahami,
mengamati, marasakan, mengkaji, melakukan, dan meyakini akan se-
gala sesuatu kebenaran, sehingga semuanya memberikan kemudah-
an. Pemaknaan hidup yang mendalam oleh manusia, hanya dapat di-
capai apabila mereka memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
kehidupan. Pengetahuan itu hanya dapat diperoleh dan dikuasai me-
falui proses pembelajaran.

Selain itu, belajar diperlukan oleh manusia untuk mencari dan
membuktikan kebenaran. Para fitsuf memiliki harapan besar terhadap
proses belajar. Belajar memungkinkan segala kebenaran di alam
semesta ini dapat dibuktikan. Keberadaan alam yang dapat dinikmati
manusia pada akhirnya akan menyadarkannya bahwa alam semesta
ini ada yang menciptakan.

Proses pemaknaan terhadap alam semesta yang dilandasi
filsafat telah menjadi hasil pemikiran manusia. Kaitannya dengan
belajar ibarat sikius bahwa dengan filsafat manusia bisa mempelajari
tentang segala sesuatu, dan sebaliknya dengan aktivitas belajar maka
pemikiran-pemikiran tentang belajar terus berkembang dan banyak
ditemukan sehingga mampu mewarnai inovasi ide dan pemikiran
manusia sepanjang zaman.

Pernyataan yang menyatakan bahwa besok seharusnya lebih
baik dari hari ini dan hari ini seharusnya lebih baik dari kemaren adalah
ungkapan filosofis yang memiliki makna mendalam jika dikaitkan
dengan pembelajaran. Proses inovasi kehidupan yang berlangsung
secara terus-menerus itu hanya bisa dicapai melalui pembelajaran.
Tanpa pembelajaran manusia tidak akan mampu berbuat banyak
dalam menjalani kehidupannya.

3. Landasan Psikologis

Landasan psikologis berkaitan dengan cara peserta didik belajar,
dan faktor apa yang dapat menghambat dan mendorong kemajuan
belajar mereka. Psikologi juga memberikan landasan berpikir tentang
hakikat proses pembelajaran dan tingkat pengembangan peserta
didik. Psikologi memberikan landasan kepada guru untuk memahami
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teori dan prinsip belajar. Teori dan prinsip mengenai proses belajar
dalam berbagai tingkat perkembangan kehidupan peserta didik juga
dilandasi psikologi.

- Kurikulum disusun agar peserta didik dapat tumbuh dan berkem-
bang dengan baik. Kurikulum yang disusun dengan memperhatikan
teori-teori dan prinsip-prinsip belajar sesuai dengan tingkat perkem-
bangan psikologis peserta didik, akan menghasilkan kurikulum yang
efektif. Berarti kurikulum dan pembelajaran yang dilaksanakan den-
gan mempertimbangkan faktor-faktor psikologis peserta didik akan
menghasilkan pendidikan lebih baik dan berhasil.

Bentuk perilaku yang mempelajari gejala kejiwaan ini merupakan
sesuatu yang nampak dan sangat dibutuhkan dalam proses belajar.
Di antara psikologi yang banyak dan memang masih bertahan menjadi
landasan pokok dalam dunia pendidikan dan pembelajaran yaitu psi-
kologi kognitif dan behavioristik. Disamping masih banyak aliran
psikologi lainnya, namun kedua aliran psikologi ini sangat dominan
dalam menentukan arah aktlwtas manusia dalam melakukan proses
pembelajaran.

4. Landasan Sosiologis

Landasan sosiologis terkait dengan kekuatan-kekuatan sosial di
masyarakat. Kekuatan-kekuatan itu berkembang dan selalu berubah-
ubah sesuai dengan perkembangan zaman. Kekuatan tersebut dapat
berupa kekuatan nyata maupun potensial yang berpengaruh dalam
perkembangan kebudayaan seirama dengan dinamika masyarakat.
Oleh karena itu, dapat dlpahaml bahwa kekuatan-kekuatan ini
berpengaruh terhadap pendidikan dan pembelajaran.

Manusia adalah mahluk individu dan sosial, maka melalui belajar
individu bisa mempelajari kawan bersosialisasi, teman hidup bersama.
Akhirnya melalui belajar manusia mampu membangun masyarakat
sampai dengan negara dan bangsa. Jika belajar tanpa memiliki arah
dan tujuan tentang makna hidup manusia sebagai makhluk sosial,
maka belajar akan dijadikan sebagai cara untuk saling menguasai,
memusnahkan.

Landasan sosilogis ini sangat penting dalam mengiringi
perkembangan inovasi pembelajaran yang banyak terimbas
oleh perubahan zaman yang semakin hedonistik. Pembelajaran
membutuhkan landasan sosiologis, karena ia mampu menjadi tempat
berpijak yang kokoh dalam mendukung pergaulan sosial peserta
didik, baik di luar maupun di dalam lingkungan sekolah. Pemahaman
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terhadap belajar berlandaskan aspek sosiologis inilah yang sangat
dibutuhkan dewasa ini.

Sekolah didirikan untuk mengembangkan kebudayaan
masyarakat. Bentuk pendidikan dan pembelajaran yang periu
diberikan kepada peserta didik menentukan kualitas belajar
masyarakat, sekarang dan masa depan. Penerusan kebudayaan ke-
pada anak-anak sebagai generasi penerus merupakan tujuan utama
pendidikan. Nilai-nilai, kepercayaan, dan norma-norma yang dianut
masyarakat, dipelihara, dan diwariskan kepada generasi muda bukan
hanya melalui pendidikan, tetapi terefleksikan dalam pelaksanaan
sistem pendidikan dan pembelajaran. Dengan demikian tidak berlebi-
han kalau dikatakan bahwa studi tentang landasan sosiologis pembe-
lajaran berarti juga studi tentang masyarakat dan kebudayaan.

Tentu saja landasan budaya tersebut tidak hanya berpengaruh
terhadap pengembangan kualitas pendidikan pada tingkat “atas” saja,
tetapi lebih berpengaruh lagi pada tingkat petaksanaan kurikulum di
sekolah dan proses pembelajaran di dalam kelas.

5. Landasan Komunikasi

Landasan komunikasi dijadikan sebagai landasan terutama terkait
dengan komunikasi instruksional. Komunikasi berpengaruh terhadap
bagaimana pesan diciptakan dan didistribusikan dari sumbernya
kepada receiver. Umumnya mode! komunikasi dimulai dari seorang
sender menciptakan pesan dan mengirimkannya kepada receiver
melalui suatu sistem penyampaian pesan. Setelah pesan diterima,
receiver memproses dan lalu menginterpretasikan, kemudian
memberikan umpan balik kepada sender. Proses inilah yang perlu
dijadikan sebagai landasan dalam pembelajaran.

Prinsip-prinsip utama dari teori komunikasi yang digunakan
dalam desain pembelajaran dihubungkan dengan desain pesan.
Konsep komunikasi pembelajaran  menyatakan bahwa desain
pesan merupakan salah satu langkeh proses pengembangan yang
membawa efek cukup besar terhadap keberhasilan pembelajaran.

Komunikasi merupakan komponen penting dalam pembelajaran
karena memberikan pemaknaan terhadap penyampaian pesan. Dalem
praktiknya proses belajar atau pembelajaran akan menghasilkan
suatu kondisi di mana individu yakni siswa dan guru, siswa dengan
siswa atau interaksi yang kompleks sekalipun pasti akan ditemukan
suatu proses komunikasi.
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Menggunakan landasan komunikasi ini akan banyak memberikan

warna dalam bentuk pendekatan, model, metode dan strategi

pembelajaran, serta pola-pola inovasi pembelajaran. Seperti halnya

landasan ilmiah yang lain, komunikasi cukup mampu mempengaruhi

peserta didik dalam mencapai keberhasilan membaca pesan-pesan
atau informasi pembelajaran.

Berbagai model dan bentuk ragam pesan baik langsung maupun
tidak langsung, bersumber dari media atau manusia secara langsung
pasti akan bisa ditangkap, dipahami, dicerna, diolah dan didefinisikan
dalam memori manusia menjadi bentuk hasil pemahaman belajar.
Proses inilah yang masih berkembang saat ini di dunia riset yaitu
bagaimana seorang guru mampu melakukan variasi komunikasi
dalam proses pembelajaran yang tentunya dengan memperhatikan
komponen pembelajaran lainnya khususnya peserta didik, dan model
pembelajaran yang digunakan.

Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa pembelajaran
tidak mungkin meninggalkan komunikasi sebagai landasannya.
Desain pesan pembelajaran mengharuskan seseorang mengadopsi
mode! dan teori komunikasi sebagai dasarnya. Oleh karena itu,
landasan komunikasi menjadi penting artinya dalam desain dan
proses pembelajaran.

6. Landasan Agamis

Mungkin sebagian orang tidak memasukkan landasan agamis
dalam konsep pembelajaran. Akan tetapi sesuai dengan kebutuhan
kekinian dalam kehidupan kita ini; perlu kiranya merenungkan sejenak
tentang landasan pembelajaran dalam konteks keagamaan. Hal ini
terutama setelah lahirnya UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Konsep pendidikan yang digambarkan dalam UU No. 20 tahun
2003 tentang Sisdiknas tersebut sedikit mengalami penyempurnaan
dari UU No 2 tahun 1989. Ada beberapa poin penting yang terkait
dengan pendidikan yang menyentuh konsep keagamaan. Salah satu
di antaranya adanya kewajiban meningkatkan potensi peserta didik
dalam hal spritual keagamaan. Oleh karena itu mau tidak mau, suka
atau tidak suka landasan keagamaan seharusnya menjadi landasan
utama dalam pembelajaran.

Indikator mengenai pengertian pendidikan, tertera dalam UU
No. 20 tahun 2003, Pasal 1 sebagai berikut.
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Ayat 1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembeiajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang: diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Uraian tentang pengertian pendidikan di atas sangat terkait
langsung dengan pembelajaran. Hal itu dapat dibuktikan dengan
uraian awal Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran... Berarti
pendidikan itu sebenarnya berintikan pada pada usaha untuk
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran. Memahami
pendidikan adalah memaknai pembelajaran.

Ada 6 (enam) sasaran penfing pembelajaran sebagai mana
uraian dafam UU di atas. "... agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya... " (1) kekuatan spiritual
keagamaan, (2) pengendalian diri, (3) kepribadian, (4) kecerdasan,

(5) akhlak mulia, serta (6) keterampilan.

Minimal ada dua elemen penting yang perlu mendapat perhatian
dalam kaitannya dengan konieks keagamaan. Pertama, kekuatan
spritual keagamaan dan kedua, akhlak mulia. Kedua elemen
~ tersebut seharusnya berlandaskan pada landasan keagamaan.
Artinya pembelajaran yang dilaksanakan dalam berbagai lembaga
pendidikan seharusnya menggunakan landasan keagamaan dalam
mencapai tujuannya. Dengan kata lain pengembangan potensi diri
peserta didik terkait dengan kekuatan spritual keagamaan dan akhlak
mulia, seharusnya menggunakan landasan keagamaan.

Apabila pembelajaran telah menggunakan agama sebagai
landasannya, maka desain pembelajaran seharusnya memasukkan
unsur-unsur yang terkait dengan keagamaan. Masuknya unsur-unsur
keagamaan itu diawali dengan desain pesan, strategi penyampaian
dan sistem evaluasinya juga diwarnai oleh nilai-nilai kegamaan.

Banyak hal yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik untuk
mewarnai pembelajarannya dengan nilai-nilai keagamaan. Cara
berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik dapat dilakukan
dengan menambahkan nilai-nilai yang bersifat agamis. Evaluasi yang
ditakukan juga dapat menggunakan kerangka dan konsep-konsep
yang mengandung pesan-pesan keagamaan. Oleh karena itu,
landasan keagamaan dalam pembelajaran menjadi penting artinya
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terutama dalam konteks pencapaian tujuan pembelajaran yang
diamanatkan undang-undang.

7. Landasan Normatif

Dalam banyak referensi sebelumnya landasan pembelajaran
dalam konteks normatif masih belum banyak didengar, sekurang-
kurangnya sebelum lahimya UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas
dan PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Akan tetapi, kini landasan normatif pendidikan itu juga harus menjadi
pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.

Sebagai tindak lanjut dari UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pemerintah  telah melahirkan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa lingkup Standar
Nasional Pendidikan meliputi,

1) standarisi,

2) standar proses,

3) standar kompetensi lulusan,

4) standar pendidik dan tenaga kependidikan,
9) . standar sarana dan prasarang,

6) standar pengelolaan,

7) standar pembiayaan, dan

8) standar penilaian pendidikan.

Ada delapan standar yang harus dipenuhi dalam sistem
pendidikan di Indonesia sesuai dengan PP no. 19 di atas. Pencapaian
standar pendidikan yang digariskan undang-undang dan peraturan
pemerintah tersebut hanya dapat terwujud melalui pembelajaran
berkualitas. Tanpa pembelajaran yang terencana dengan baik
mustahil kedelapan standar tersebut dapat direalisasikan.

Desain kontens dan proses pembelajaran harus menenuhi
standar yang telah ditetapkan undang-undang. Kompetensi lulusan
harusnya menjadi target utama sasaran pendidikan.  Kualitas
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pendidik dan tenaga pendidik juga wajib memenuhi standar yang
berlaku. Sarana prasarana, pengeiolaan, pembiayaan dan penilaian
pendidikan (baca: pembelajaran) tidak boleh keluar dari standar baku
pendidikan. Artinya seluruh komponen standar yang telah ditetapkan
melalui undang-undang dan peraturan pemerintah itu harus dapat
terpenuhi secara lengkap dan komprehensif.

Memenuhi standar pendidikan sebagaimana dinyatakan
sebelumnya hanya dapat dilakukan dengan perencanaan
pembelajaran yang baik dan berkualitas. Pedoman untuk mencapai
sasaran kualitas standar tersebut tentunya harus mengikuti ketentuan
undang-undang yang berlaku. Oleh karena itu, sangat beralasan jika
desain pembelajaran harusmemedomaniketentuan normatif sesuai
dengan undang-undang dan peraturan pemerintah.

Pertimbangan itulah yang mendorong penulis untuk menyatakan
bahwa pembelajaran seharusnya memasukkan landasan normatif
sebagai salah satu landasan dalam pembelajaran. Pertimbangan
tersebut menjadi penting terutama setelah lahirnya undang-undang
(no. 20 tahun 2003) sisdiknas dan peraturan pemerintah (no. 18
tahun 2005) tentang standar nasional pendidikan. Artinya bagi
desainer dan praktisi pembelajaran hendaknya selalu merujuk dan
berorientasi pada delapan standar yang sudah ditentukan melalui
peraturan pemerintah dalam setiap tindakan pembelajaran yang
dilakukannya. c

8. Landasan Teknologis

Seluruh komponen standar pendidikan di atas memerlukan
teknologi sebagai alat dan pendukung pembelajaran. Meskipun
tidak seluruh komponen standar pendidikan membutuhkan bantuan
teknologi dengan proporsi yang sama, tetapi kebutuhan teknologi
untuk menunjang proses pembelajaran tidak dapat disangkal lagi.
Teknologi terutama teknologi informasi tidak mungkin lagi menjadi
pelengkap semata.

Teknologi informasi merupakan ilmu pendukung untuk
menyusun kaidah-kaidah keilmuan kependidikan berkenaan dengan
pengembangan kewiyataan (pembelajaran} yang mengarah kepada
penggunaan high technology pembelajaran. Teknclogi informasi
masuk ke dalam semua sistem pembelajaran bukan hanya sebagai
alat bantu melainkan komponen pendukung utama sebagai media
pembelajaran.

Selain itu teknologi juga menjadi alat bantu pembelajaran.
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Berbagai sarana dan fasilitas yang dapat digunakan pendidik
untuk memperiancar, mengefektifkan dan mengefisienkan upaya
pencapaian tujuan pendidikan hampir semuanya memerlukan
teknologi. Termasuk dalam hal ini adalah alat peraga langsung,
buatan guru, grafis dan elektronik, serta kelengkapan laboratorium,
studio dan bengkel.

Media penyampaian pesan berbasis komputer menjadi
pendukung utama pembelajaran. Karena itu pembelajaran yang
dirancang seharusnya memasukkan pertimbangan teknologi
yang digunakan sebagai kelengkapan desain pembelajaran.
Artinya landasan teknologis ini merupakan bagian dari landasan
pembelajaran yang perlu dipertimbangkan dalam desain dan proses
pembelajaran.

Gambar 1. Landasan Pembelajaran

9. Konsep Pembelajaran

Pembelajaran merupakan istilah yang diambil dari terjemahan
kata “Instruction”. Banyak pendapat yang muncul tentang kata
pembelajaran. Ada pendapat yang membedakan kata pembelajaran
dengan “pengajaran”. Akan tetapi tidak jarang pula ada yang
memberikan pengertian sama untuk kedua kata tersebut. Menurut
Arief S. Sadiman, kata pembelajaran dan kata pengajaran dapat
dibedakan pengertiannya.

Kalau kata pengajaran hanya ada di dalam  konteks  guru
murid di kelas formal, sedangkan kata pembelajaran tidak hanya
ada dalam konteks guru-murid di kelas formal, akan tetapi juga
meliputi kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri oieh guru secara
fisik. Dalam kata pembelajaran ditekankan pada kegiatan belajar
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siswa melalui usaha-usaha yang terencana dalam memanipuiasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar. Dengan definisi
seperti itu, kata pengajaran lingkupnya lebih sempit dibanding kata
pembelajaran. Di pihak lain ada yang berpandangan bahwa kata
pembelajaran dan kata pengajaran pada hakikatnya sama, yaitu
suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Kedua pandangan tersebut dapat diterima. Namun yang
terpenting adalah interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
itu harus adil, yakni adanya komunikasi yang timbal baiik antara
keduanya, baik secara langsung maupun tidak langsung atau melalui
media. Siswa jangan selalu dianggap sebagai subjek belajar yang
tidak tahu apa-apa. la memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan,
serta kemampuan yang berbeda. Peranan guru tidak hanya terbatas
sebagai pengajar (penyampai ilmJ pengetahuan), tetapi juga sebagai
pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran.
Guru juga dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Pembelajaran telah dilaksanakan secara terus-menerus baik
dalam lingkungan pendidikan formal maupun informa! dan nonformal.
Seiring dengan itu konsep pembelajaran sebenarnya muncul sudah
sejak lama. Pemahaman terhadap konsep pembelajaran diperoleh
dari konsep belajar dan mengajar yang saling berinteraksi. Akan tetapi
istitah pembelajaran tidak muncul bersamaan dengan penerapan pem-
belajaran. Istilah pembelajaran akrab didengar setelah melalui bebe-
rapa periode kemudian.

Pembelajaran telah digunakan untuk menyatakan adanya men-
gajar dan belajar. Pembelajaran (/nstruction) merupakan akumulasi
dari konsep mengajar (feaching) dan konsep belajar {learning). Pene-
kanannya terletak pada perpaduan antara keduanya, yaitu pada pe-
numbuhan aktivitas peserta didik. Konsep tersebut dapat dipandang
sebagai suatu sistem, sehingga dalam belajar terdapat komponen-
komponen peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasili-
tas dan prosedur serta alat atau media yang harus dipersiapkan.

Dalam sistem tersebut perlu didukung dengan strategi pembe-
lajaran yang menyangkut pengorganisasian materi, penyampaian
dan pengevaluasian. Kenyataan bahwa dalam proses pembelajaran
terjadi pengorganisasian, pengelolaan dan transformasi informasi oleh
dan dari guru kepada siswa. Ketiga kategori kegiatan dalam proses

pembelajaran ini berkait erat dengan aplikasi dan konsep sistem
manajemen informasi.
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Peristiwa pembelajaran terjadi apabila subjek didik secara aktif
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang difasilitasi oleh pendidik.
Proses pembelajaran yang efektif memerlukan strategi dan media/
teknologi pendidikan yang tepat. Pembelajaran menjadi tidak efektif
jika komponen strategi dan metode serta media tidak mendapat
perhatian. Karena itu, pembelajaran yang dilaksanakan harus
memasukkan komponen tersebut sebagai pertimbangan dan bagian
dari desain pembelajaran.

Program pembelajaran dirancang dan diimplementasikan sebagai
suatu sistem. Artinya para desainer dan praktisi mempertimbangkan
seluruh komponen dalam sistem pembelajaran. Satu komponen
terlewatkan, maka akan mengganggu komponen lain dan secara
keseluruhan akan mempengaruhi efektifitas hasil yang ingin dicapai.

Kualitas hasil belajar memang bagian terpenting dari tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran, akan tetapi tidak boleh
mengabaikan kualitas proses. Mutu proses dan hasil harus berjalan
seiring, sehingga capaian yang diperoleh mencerminkan sebuah
capaian komprehensif dan terpadu.

Pembelajaran yang efektif diawali dengan pemerolehan
kompetensi guru yang memadai. Kompetensi terpenting adalah
kemampuan guru untuk mengintegrasikan antara teori dan praktik
serta materi dan metodelogi penyampaian. Penekanan terhadap
teori semata, lebih menguntungkan kepada peserta didik pintar saja.
Sebaliknya mementingkan praktik saja akan memberikan peluang
lebih besar kepada mereka yang tingkat kecerdasan di bawah rata-
rata. Oleh karena itu perlu adanya keseimbangan antara pembelajaran
yang bersifat teori dan praktik.

Pembentukan kompetensi profesional memerlukan pengalaman
lapangan yang bertahap, mulai dari latihan keterampilan terbatas
sampai dengan pelaksanaan penghayatan tugas-tugas kependidikan
secara lengkap dan aktual. Pemberian pengetahuan dan keterampilan
yang bertahap memungkinkan peserta didik membangun atau
mengkonstruksikan pengetahuannya sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. = Mengawali pembelajaran dengan yang sederhana
kemudian melangkah pada tingkat yang lebih kompleks membantu
internalisasi pengetahuan peserta didik secara bertahap dan memberi
peluang lebih besar untuk berhasil.

Kriteria keberhasilan yang utama dalam pendidikan adalah
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pendemonstrasian penguasaan kompetensi. Artinya kompetensiyang
diperoleh peserta didik bukan bersifat hapalan yang tidak melibatkan
investasi mental mendalam. Penguasaan kompetensi diupayakan
terjadinya proses pembelajaran yang memungkinkan mereka dapat
mendemonstrasikan keterampilannya. Artinya peserta didik harus
betul-betul mampu mengkonstruk pengetahuan dan keterampilannya
melalui usaha mental yang optimal.

Materi pembelajaran dan sistem penyampaiannya selalu
berkembang. Pembelajaran yang dirancang memberi peluang untuk
masuknya inovasi baru sesuai dengan perkembangan iptek. Artinya
desain dan proses pembelajaran yang dirancang tetap berupaya
memasukkan temuan-temuan terbaru sebagai inovasi  dalam
pembelajaran. Fleksibilitas seperti itu memungkinkan pembelajaran
dapat terlaksana lebih kontekstual.

E. Komponen Pembelajaran

Pembelajaran sebagai sebuah sistem memiliki kcmponen-
komponen yang satu sama lainnya saling terkait. Satu komponen saja
yang tidak berfungsi maka komponen lainnya juga akan terganggu.
Kunci dari semua itu adalah adanya kemampuan pengorganisasian
dari seorang pendidik.

Davis (1974) menyatakan bahwa sistem pembelajaran
menyangkut pengorganisasian dari perpaduan antara manusia,
pengalaman belajar, fasilitas, pemeliharaan atau pengendalian,
dan prosedur yang mengatur interaksi perilaku pembelajaran untuk
mencapai tujuan. Demikian juga dengan teaching system, di mana
komponen perencanaan mengajar, bahan ajar, tujuan, materi dan
metode, serta penilaian dan langkah mengajar akan berhubungan
dengan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan.

Komponen pembelajaran adalah bagian-bagian dari bahan
pelatihan yang tidak secara langsung terkait dengan konten tetapi
memfasilitasi penggunaan sumber-daya bagi orang-orang dan
peserta didik. Ada banyak komponen pembelajaran yang dapat
dipertimbangkan untuk berbagai jenis bahan pelatihan, tetapi harus
berhati-hati untuk memilih yang paling tepat.

Pemahaman terhadap komponen pembelajaran ini dimaksudkan
untuk memberikan arahan terhadap proses pembelajaran. Pencapaian
hasil pembelajaran yang efektif harus memadukan semua komponen

yang ada. Komponen-komponen penting dalam pembelajaran adalah
sebagai berikut.
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Jadi, “Instruction”
itu artinya bukan
perintah...!

“Pembelajaran
Getho, Iho..I”

1. Komponen Tujuan pembelajaran

Sebuah pemyataan umum apa harapan yang akan dicapai,
dalam pembelajaran mungkin diungkapkan dalam bentuk apa yang
akan disajikan kepada peserta didik. Tujuan adalah serangkaian
pernyataan tentang apa yang harus dilakukan peserta setelah
menyelesaikan proses pembelajaran. Pemyataan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran sangat membantu dalam memberikan
arah pembelajaran.

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai
dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan tu-
juan antara dalam upaya mencapai tujuan-tujuan lain pada tingkatan
lebih tinggi, yakni tujuan pendidikan dan tujuan pembangunan na-
sional. Dimulai dari tujuan pembelajaran (umum dan khusus), tujuan-
tujuan itu bertingkat, berakumulasi, dan bersinergi untuk menuju tujuan
yang paling hakiki, yakni membangun manusia (peserta didik).

Tujuan pembelajaran menjadi penting artinya dalam mencapai
keberhasilan belajar. Gagasan perlunya tujuan dalam pembelajaran
pertama kali dikemukakan oleh B. F. Skinner pada tahun 1950.
Aliran psikologi behaviorisme menyatakan bahwa pembelajaran
seyogyanya memiliki tujuan dan inilah yang dianggap sebagai salah
satu sumbangannya terhadap pembelajaran. Secara beruntun
kemudian diikuti oleh Robert Mager pada tahun 1962 yang dituangkan
dalam bukunya yang berjudul Preparing Instruction Objective. Sejak
tahun 1970 hingga sekarang penerapannya semakin meluas hampir
di seturuh lembaga pendidikan di dunia, termasuk di Indonesia.
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Para ahli memiliki istilah sendiri dalam dalam menjelaskan tujuan
pembelajaran. Hamzah B. Uno (2008) menguraikan beberapa pen-
gertian yang dikemukakan oleh para ahli. Robert F. Mager (1962)
mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran adalah perilaku yang hen-
dak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan
tingkat kompetensi tertentu. Kemp {1977) dan David E. Kapel (1981)
menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu pernya-
taan spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang
diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar
yang diharapkan. Henry Ellington (1984) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran adalah pernyataan yang diharapkan dapat dicapai seba-
gai hasil belajar. Sementara itu, Oemar Hamalik (2005) menyebutkan
bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah
laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung pembe-
lajaran

Berdasarkan pendapat para ahli di atas terlihat bahwa rumusan
yang diberikan cukup beragam. Akan tetapi secara prinsip semuanya
menunjuk pada esensi yang sama, bahwa (1) tujuan pembelajaran
adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) tujuan dirumuskan
dalam bentuk pernyataan (tertulis) atau deskripsi yang spesifik.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran merupakan pernyataan tertulis tentang perubahan
perilaku yang hendak dicapai dan dapat diukur keberhasilannya sete-
lah peserta didik mengikuti pembelajaran. Diperlukan rumusan de-
skripsi tentang cara untuk mengukur perilaku sebagai akibat dari hasil
belajar. Hal tersebut menjadi bagian penting yang dilakukan dalam
evaluasi pembelajaran dengan instrumen yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Ada 4 (empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu (1) me-
mudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar men-
gajar kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan bela-
jarnya secara lebih mandiri; (2) memudahkan guru memilih dan me-
nyusun bahan ajar; (3) membantu mempermudah guru menentukan
kegiatan belajar dan media pembelajaran; (4) memberikan kemudahan
kepada guru mengadakan penilaian.

2. Komponen Materi Pembelajaran

Konten merupakan komponen kedua dalam sistem pembelajaran.
Materi pembelajaran pada dasarnya adalah "isi" dari kurikulum, yakni
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berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan
rinciannya.

Secara umum isi kurikulum itu dapat dipilah ‘menjadi tiga unsur
utama, yaitu logika (pengetahuan tentang benar-salah; berdasarkan
prosedur keilmuan),etika (pengetahuan tentang baik-buruk) berupa
muatan nilai moral, dan estetika (pengetahuan tentang indah-jelek)
berupa muatan nilai seni. Sedangkan bila memilahnya berdasarkan -
taksonomi Bloom dkk, bahan pembelajaran itu berupa kognitif (pen-
getahuan), afektif (sikap/nilai), dan psikomotor (keterampilan).

Jika dikaitkan dengan kurikulum, isi atau konten pembelajaran
dapat dikategorikan menjadi 6 jenis, yaitu,

a. Fakta
Fakta adalah sesuatu  yang telahterjadi atau telah dialami
seseorang terhadap objek, keadaan atau sesuatu hal.

b. Konsep/teori |
Konsep/teori adalah suatu ide atau gagasan atau suatu
pengertian umum, suatu set atau sistem pemyataan yang
menjelaskan serangkaian fakta, di mana pernyataan tersebut
harus memadukan, universal, dan meramalkan.

c. Prinsip
Prinsip merupakan suatu aturan/kaidah untuk melakukan sesuatu,
atau kebenaran dasar sebagai titik tolak untuk berpikir.

d. Proses
Proses adalah serangkaian gerakan, perubahan, perkembangan
atau suatu cara/prosedur untuk melakukan kegiatan secara
operasional.

e. Nilai
Nilai adalah suatu pola, ukuran, norma, atau suatu tipe/model.
la berkaitan dengan pengetahuan atas kebenaran yang bersifat
umum.

f. Keterampilan
Keterampilan adalah suatu kemampuan untuk berbuat sesuatu,
baik dalam pengertian fisik maupun mental

Pemilihan bahan pembelajaran dapat dilakukan guru dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria seperti relevansi (secara
psikologis dan sosiologis), kompleksitas, rasional/ilmiah, fungsional,
komprehensif dan seimbang. Sementara pengembangan bahan
ajar sendiri dapat disusun dengan menggunakan suatu sekuen bahan.
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aiar. Baik vang sekuen kronologis, sekuen kausal, sekuen struktural,
sekuen logis dan psikologis, sekuen spiral, dan lain-lain.

Dalam pengembangan dan pemanfaatan bahan pembelajaran,
guru dapat melakukannya dengan dua cara, yakni Resources by
design, yaitu sumber-sumber belajar yang secara dirancang dan
dikembangkan untuk kepentingan pembelajaran dan Resources by
utilization, yaitu sumber-sumber belajar yang tersedia di lingkungan.
sekitar dan dapat dimanfaatkan bagi kepentingan pembelajaran.

3. Komponen Strategi dan Metode Pembelajaran

Strategi meliputi teknik, metode, dan proses mental yang me-
ningkatkan pemahaman untuk belajar dan memelihara informasi tetap
ada dalam memori. Strategi pembelajaran termasuk meta-kognitif,
kognitif, dan strategi sosial/afektif. Peserta didik harus disediakan cu-
kup kesempatan untuk menikmati strategi pembelajaran yang dapat
mendorong mereka untuk belajar. Strategi harus dapat mendorong
peserta didik untuk terpicu dan terpacu meraih hasil terbaik dalam
pembelajaran

KTSP (2006) menjelaskan bahwa untuk mencapai pembelajaran
yang efektif, guru perlu mempertimbangkan beberapa strategi. Stra-
tegi pembelajaran efektif tersebut diuraikan dalam  Depdiknas
(2003:32) dengan jelas yaitu (1) bagaimana mengaktifkan siswa, (2)
bagaimana siswa membangun peta konsep, (3) bagaimana mengum-
pulkan informasi dengan stimuius pertanyaan efektif, (4) bagaimana
menggali informasi dari media cetak, (5) bagaimana membandingkan
dan mensintesiskan informasi, (6) bagaimana mengamati (menga-
wasi) kerja siswa secara aktif, (7) bagaimana cara menganalisis den-
gan peta akibat atau roda masa depan, serta (8) bagaimana meiaku-
kan kerja praktik.

Strategi pembelajaran adalah cara pandang, pola berpikir dan
arah berbuat yang diambil guru dalam memilih metode yang memung-
kinkan efektifnya pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah strategi
pengorganisasian, penyampaian dan pengelolaan berbagai sumber
belajar yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran berhasil se-
cara efektif.

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen di dalam
sistem pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari komponen lain.
Dalam merancang strategi pembelajaran perlu mempertimbangkan
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faktor yang terkait. Faktor-faktor (variabel) yang mempengaruhi stra-
tegi pembelajaran ialah, (1)Tujuan, (2) materi, (3) siswa, (4) fasilitas,
(5) waktu, dan (6) guru.

Metode dan teknik yang digunakan untuk tujuan memperoleh
pengetahuan, akan berbeda dengan metode dan teknik untuk tujuan
pembelajaran yang lebih menekankan pemerolehan keterampilan
atau sikap. Dalam hal ini, seseorang perlu memilih strategi yang
lebih tepat sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran.

Berkaitan dengan pentingnya peran guru dalam merancang
strategi pembelajaran di atas, Manullang (2004) menyatakan
bahwa kemampuan guru untuk merancang dan menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat sasaran merupakan bagian dari
profesionalitasnya sebagai pendidik. Guru yang memiliki sikap
profesional sebagai pendidik, akan selalu dirindukan oleh siswanya.
Lebih lanjut Manulang menambahkan bahwa guru profesional mampu
membangun hubungan dengan menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan bersemangat, sehingga pembelajarannya
memberi kepuasan (satisfacticn), kebahagiaan (happiness) dan
kebanggaan (dignities) dengan dukungan pelayanan hitouch and
hitech.

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan guru untuk
menghasilkan pembelajaran yang efektif. Reigeluth (1983:52)
membagi strategi pembelajaran menjadi 3 (tiga) aspek yaitu;
(1) strategi pengorganisasian, (2) strategi penyampaian dan (3)
strategi pengelolaan. Strategi pengorgnisasian merujuk bagaimana
pembelajaran itu diberikan dan bahan ajar disajikan. Strategi
penyampaian berhubungan dengan media pengajaran dan
bagaimana siswa dapat mengerti dengan media yang digunakan.
Strategi pengelolaan meliputi penjadwalan dan pengalokasian
pengajaran yang diorganisasikan. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimputkan bahwa strategi dan metode pembelajaran merupakan
cara pandang dan berbuat guru dalam menyiapkan bahan ajar,
menyampaikannya kepada peserta didik dan mengevaluasinya.

4. Komponen Media Pembelajaran

Hubungan komunikasi yang saling mempengaruhi antar dua
kelompok biasanya disebut komunikasi interaksi. Bentuk-bentuk
komunikasi tersebut berlaku dalam semua bentuk hubungan sosial,
baik dalam pendidikan maupun dalam pergaulan masyarakat yang
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lebih luas. Hubungan komunikasi interaksi itu dapat berjalan secara
efektif, efisien dan berhasil secara maksimal apabila antar kelompok

itu menggunakan alat bantu yang dinamakan alat bantu komunikasi
atau media.

Dalam dunia pendidikan seseorang juga mengenal ber-
bagai istilah tentang media. Media Pembelajaran adalah istilah
yang paling populer. Berdasarkan literatur asing juga banyak istilah
tentang media. Ada ahli yang menggunakan istilah Audio-Visual Aids.
Sedangkan banyak juga yang memakai istilah teaching material atau
Instructional media untuk mengatakan maksud yang sama. Untuk
memudahkan pengertian selanjutnya media akan disebut media
pembelajaran. Media pembelajaran adalah suatu alat, metode dan
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi
dan interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses
pendidikan dan pembelajaran (Dr.* Oemar Hamalik:1994).

Pada hakikatnya belajar merupakan pemberian pengalaman
kepada peserta didik melalui proses belajar-mengajar dengan
menggunakan media tertentu. Tingkat pemahaman dan pengalaman
yang dicapai peserta didik lebih banyak tergantung pada bagaimana
guru memberikan stimulus dengan menggunakan sumber daya yang
tersedia di samping potensi yang dimiliki peserta didik. Untuk itu
penggunaan strategi belajar-mengajar dan media pembelajaran yang
tepat, akan sangat berperan dalam mencapai keberhasilan belajar.

Sesuai dengan kedudukannya sebagai bagian dari sistem
pembelajaran, media memiliki fungsi untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Fungsi media bukan hanya sebagai
pelengkap semata, akan tetapi sangat menentukan, terutama dalam
era informasi dan komunikasi saat ini. Beberapa fungsi dari media
dapat dijelaskan berikut ini.

¢ Menangkap suatu objek atau peristiwa tertentu.
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka, dapat di
abadikan dengan foto film atau direkam melalui radio kemudian
peristiwa itu dapat disampaikan dan digunakan manakala diperlukan.
Guru/dosen mungkin saja sulit menjelaskan proses terjadinya sistem
pembakaran dalam sebuah mesin yang sulit diamati jika mesin

dalam keadaan hidup, tetapi dengan media yang tepat hal itu dapat
dilakukan. '

e Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu.

Dengan menggunakan mode! sebagai media, maka guru/dosen
dapat menyuguhkan pengalaman yang konkrit kepada peserta didik.



49
Jika pendidik ingin menjelaskan tentang sebuah pesawat terbang,
cukup membuat miniatur atau model pesawat tersebut dalam ukuran
kecil yang dapat dibawa ke dalam kelas.

 Kesempatan belajar yang merata.

Dengan mengggunakan berbagai media seperti audio, video slide
suara, dan sebagainya, memungkinkan setiap orang dapat belajar
dimana saja dan kapan saja. Zaman komputer seperti sekarang
memungkinkan semua bentuk media dapat diintegrasikan dalam
sebuah laptop menggunakan multimedia.

+ Pengajaran berdasarkan ilmu.

Menggunakan media, proses belajar mengajar akan lebih
terencana dengan baik berdasarkan kaedah ilmiah. Media dianggap
sebagai bagian integral dari sistem belajar mengajar, oleh sebab
itu sebelum pelaksanaannya pendidik harus  meigidentifikasi
karakteristik peserta didik sehubungan dengan penggunaan media.
Perencanaan media yang akan digunakan menggunakan konsep
bagaimana seorang peserta didik belajar.

e Menampilkan objek yang terlalu besar untuk dibawa keruang
kelas.

Memperbesar serta memperjelas objek yang terlalu kecil
yang sulit nampak dilihat mata, seperti sel-sel butir darah/moleku!
bakteridan sebagainya. Menggunakan media kesulitan mengamati
dan mempelajari objek yang sangat kecil dapat dilakukan dengan
mudah

o Mempercepat gerakan suatu proses yang terlalu lambat.

Media dapat digunakan ‘sebagai alat untuk mempercepat
gerakan objek sehingga dapat dilihat dalam waktu yang relatif cepat.
Sebaliknya media mampu memperlambat suatu proses gerakan yang
terlalu cepat, menyederhanakan suatu objek yang terlalu komplek dan
memperjelas bunyi-bunyian yang sangat lemah sehingga dapat di
tangkap oleh telinga.

Selain dapat memenuhi kebutuhan secara fungsicnal, media
juga memberi manfaat dalam pembelajaran adalah.

a. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki
peserta didik.

b. Media dapat mengatasi batas ruang kelas.

c. Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung
antara peserta dan lingkungan.

d. Media dapat menghasilkan keseragaman.

e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata
dan tepat.



50  Darmansyah Pembelajaran Berbasis WEB

f. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang
peserta untuk belajar dengan baik.

g. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.

h. Media dapat mengontrol atau mengendalikan kecepatan
belajar peserta.

i. Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari
hal-hal yang konkrit sampai yang abstrak

5. Komponen Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan komponen penting dalam pembelajaran.
Melalui evaluasi dapat diketahui apakah pembelajaran Yyang
sudah dirancang dan dilaksanakan dapat mencapai sasaran yang
diharapkan.

Ada tiga elemen dalam evaldasi yang kelihatannya memiliki arti
sama tetapi berbeda sasarannya yaitu evaluasi, penilaian dan pengu-
kuran. Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dari pengumpu-
lan, analisis dan interpretasi informasi atau data untuk menentukan
sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran. Peni-
laian adalah proses penentuan nilai hasil pengukuran dibandingkan
dengan acuan atau standar tertentu. Sedangkan pengukuran adalah
proses kuantifikasi atau pengumpulan bukti-bukti suatu gejala atau ob-
yek menurut aturan tertentu yang dapat dilakukan baik dengan cara
tes maupun dengan nontes.

Sejalan dengan pendapat  di atas, Hopkins dan Antes (...?)
mengemukakan bahwa evaluasi adalah pemeriksaan secara terus
menerus untuk mendapatkan informasi yang meliputi siswa, guru, pro-
gram pendidikan dan proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat
perubahan peserta didik dan ketepatan keputusan tentang efektifitas
program.

Penilaian hasil belajar merupakan proses penentuan untuk me-
mastikan apakah peserta didik sudah kompeten atau beilum. Penen-
tuan tersebut dilakukan dengan cara mem-bandingkan bukti-bukt
hasil belajar (leaming evidence) yang diperoleh seorang peseita didik
dengan kriteria kinerja (Performance criteria) yang ditetapkan pada
standar kompetensi.

Proses pengumpulan bukti-bukti hasil belajar dilakukan sebagal
bagian dari langkah pengukuran baik melalui tes maupun melalui cara-
cara lain seperti penugasan, wawancara, perekaman kegiatan dan
hasil kegiatan tertentu, atau cara-cara lain yang dapat membuktikan
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pahwa seseorang telah memiliki kompetensi atau belum, berasal dari
berbagai sumber dan dalam bentuk yang bervariasi.

Secara umum bukti hasil belajar dapat dibagi menjadi 3 (tiga)

bentuk.

a. Bukti langsung, yaitu bukti-bukti yang dikumpulkan berdasarkan
pengamatan langsung oleh penilai.

b. Bukti tidak langsung, yaitu bukti-bukti yang diperoleh dari pihak
ketiga, seperti guru, pembimbing, orang tua, teman sekelas dan
lain-lain.

¢. Bukti tambahan, yaitu bukti-bukti yang diperoleh selain dari kedua

sumber di atas, seperti kertas kerja, laporan, produk benda kerja
(pakaian, masakan, patung dan lain-lain), rekaman video dan
bukti tambahan lainnya.

Penilaian hasil belajar bertujuan,

a.

mengetahui sejauhmana telah terjadi kemajuan hasil belajar pada
diri peserta didik, sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan
bimbingan belajar selanjutnya;

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik, sebagai bahan
pertimbangan dalam menetapkan apakah yang bersangkutan
berhasil (lulus) atau tidak (belum) berhasil dalam menempuh
suatu program pembeiajaran;

menetapkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompe-
tensi suatu keahlian tertentu sesuai dengan yang dipersyaratkan
standar kompetensi.

Kompone
Evaluasi

Komponen
Media

Gambar 2. Komponen Pembelajaran
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Sebagai suatu sistem, penilaian hasil belajar harus mengacu
pada prinsip-prinsip umum suatu penilaian yaitu sahih, handal, adil,
terbuka, menyeluruh, terpadu, berkesinambungan, dan bermakna.
Uraian secara lengkap dalam evaluasi sebagai bagian dari proses
pembelajaran dapat diikuti pada uraian selanjutnya.

F. Proses Pembelajaran

Ada kecenderungan sebagian pihak yang hanya menilai pendidi-
kan itu pada hasil akhir tanpa mempedulikan kualitas proses. Kecen-
drungan semacam itu terlihat dari bagaimana masyarakat hanya me-
lihat keberhasilan pendidikan dengan ukuran yang kasat mata seperti
nilai angka ujian sekelah, ujian nasional dan lain sebagainya. Mereka
berlomba untuk mencapainya meskipun terkadang dengan cara-cara
yang kurang cerdas melalui proses yang berkualitas.

Sebenarnya jika dicermati pendidikan yang diamanatkan UU No.
20 2003 justru sangat menekankan proses. Pendidikan adaiah suatu
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran. Kata proses pembelajaran yang ada dalam undang-
undang tersebut meyakinkan seseorang bahwa kualitas proses pent-
ing dalam mencapai hasil. Karena itu, seseorang harus memiliki komit-
men untuk meningkatkan kualitas proses secara terus-menerus untuk
mencapai hasil.

Proses pembelajaran memiliki beberapa unsur yang saling ter-
kait. Meier (2002) mengemukakan bahwa semua pembelajaran
manusia pada hakikatnya mempunyai empat unsur, yakni persiapan
(), penyampaian (Presentation), pelatihan (Practice), penampilan hasil
(Performance).

1. Persiapan (Preparation)

Proses pembelajaran diawali dengan persiapan. Tahap persiapan
berkaitan dengan mempersiapkan peserta didik untuk beiajar.
Pembelajaran sulit berkeinbang bahkan dapat berhenti sama sekali
jika tidak dipersiapkan dengan optimal. Persiapan sangat berguna
baik guru maupun peserta didik. Bagi guru persiapan ini penting untuk
menyiapkan segala sesuatu baik materi, media, strategi, dan evaluasi
yang akan dilakukan.

Tahap persiapan juga ditujukan untuk menimbulkan minat peserta
didik dalam belajar, memberi mereka perasaan positif mengenai
pengalaman belajar yang akan datang dan menempatkannya dalam
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situasi optimal untuk belajar. Aktivitas awal dalam tahap persiapan
yang mungkin dapat dilakukan adalah dengan memberikan sugesti
positif. Memberikan pernyataan yang memberi manfaat, mejelaskan
tujuan yang jelas dan bermakna. '

Tahap ini juga bertujuan membangkitkan rasa ingin tahu,
menciptakan lingkungan fisik, emosional, sosial yang positif.
Menenangkan rasa takut, menyingkirkan hambatan belajar, banyak
bertanya dan mengemukakan berbagai masalah, merangsang
rasa ingin tahu dan mengajak belajar penuh dari awal. Banyak
erang mempunyai perasaan negatif tentang belajar. Jika mereka
tidak menggantikan sugesti negatif ini dengan yang positif, maka
pembelajaran mereka akan terhalang.

Masa persiapan ini memungkinkan guru bersama peserta didik
melakukan upaya-upaya positif. Kegiatan awal seperti menata
tempat duduk secara dinamis, menghiasi ruang belajar, atau apapun
dalam lingkungan belajar yang dapat menambah warna, keindahan,
minat serta rangsangan belajar peserta didik. Termasuk dengan
kehangatan yang tercipta melalui pemutaran musik, sebagaimana
banyak dilakukan dalam inovasi-inovasi pembelajaran modern saat
ini.

Kesempatan ini juga dapat dimanfaatkan guru untuk menjelaskan
tujuan pembelajaran. Pembelajaran memeriukan gambaran yang
jelas tentang tujuan pelajaran. Penjelasan tentang apa yang dapat
mereka lakukan untuk mencapai hasil belajarnya menggunakan kata-
kata, gambar, contoh, demo atau apa saja yang dapat membuat tujuan
itu tampak nyata dan konkret bagi peserta didik.

Tujuan cenderung dikaitkan dengan apa, sedangkan manfaat
berhubungan dengan "mengapa’.  Penjelasan tentang tujuan
membantu peserta didik belajar lebih baik karena mereka tahu
mengapa mereka belajar dan dapat menghargai bahwa pembelajaran
mereka punya relevansi dan nilai bagi diri mereka secara pribadi.
Jika peserta didik diberi sarana persiapan sebeium belajar yang
berisi aneka pilihan peralatan untuk membantu mereka, maka mereka
akan siap untuk belajar.

Interaksi antara guru dan peserta didik atau antar sesama
peserta didik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap capaian
belajar.  Interaksi sangat penting dalam membangun komunitas
belajar. Hal ini dapat dimulai dengan program tugas kelompok yang
dikaitkan dengan pengenalan, tujuan, manfaat bagi peserta belajar
atau penilaian pengetahuan. Selain itu, aktivitas belajar membutuhkan
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peran serta semua pihak. Upaya belajar benar-benar bergantung
pada peserta didik dan bukan merupakan tanggung jawab perancang
atau fasilitatornya. Karena itu, guru perlu bertindak sebagai fasilitator
bagi terciptanya interaksi dalam komunitas belajar dalam kelas.

2. Penyampaian (Presentation)

Tahap paling penting dalam proses pembelajaran adalah
penyampaian konten pembelajaran. Materi yang sudah dipersiapkan
sebelumnya disajikan kepada peserta didik dengan menggunakan
berbagai bentuk pendekatan, strategi, metode yang tepat sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Presentasi ini dimaksudkan untuk
mengirimkan pesan pembelajaran dari sender (pendidik) kepada
receiver (peserta didik) dalam bentuk komunikasi dua arah yang
melibatkan peserta didik secara aktif.

Penyampaian pembelajaran dimaksudkan untuk mempertemukan
peserta didik dengan materi pembelajaran yang mengawali proses
belajar secara positif dan menarik. Presentasi berarti pertemuan,
di mana fasilitator dapat mengarahkan dan peserta belajar juga
berinteraksi lansung secara aktif. Belajar adalah menciptakan
pengetahuan dengan melibatkan usaha mental, (bukan menerima
informasi).

Pendekatan pembelajaran yang mulai diterapkan dewasa ini
adalah SCL (Student Centered Leaming). Pendekatan SCL lebih
berorientasi pada aktivitas peserta didik dalam kelas. Agar pendekatan
SCL dapat berjalan lebih optimal, maka peran guru terutama pada
saat tahap presentasi ini sangat penting. Pendekatan SCL memberi
peluang kepada peserta didik untuk aktif, karena lebih menekankan
pada konsep bagaimana siswa belajar, bukan bagaimana cara guru
mengajar. Oleh karena presentasi yang dimaksudkan disini adalah
upaya mengawali pembelajaran, maka tujuannya harus dapat
mendorong peserta didik lebih termotivasi dalam belajar.

Penyampaian pesan bertujuan membantu peserta didik
menemukan pengetahuan baru dengan cara yang menarik,
menyenangkan, relevan, melibatkan panca indra dan cocok untuk
semua gaya belajar. Upaya ini dapat dilakukan melalui berbagi
pengetahuan, pengamatan fenomena dunia nyata, pelibatan seluruh
otak dan tubuh peserta didik. Cara lain dapat dilakukan dengan
presentasi interaktif, melalui aneka macam cara yang disesuaikan
dengan seluruh gaya belajar. Pendidik dapat memasukkan proyek
belajar berdasarkan kemitraan dan berdasarkan tim, pelatihan
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menemukan, atau dengan memberi pengalaman belajar di dunia
nyata yang kontekstual serta melalui pelatihan memecahkan
masalah.

3. Latihan (Practice)

Tahap latihan merupakan tahapan paling penting dalam proses
pembelajaran. Pada tahap ini peserta didik mendapat pengalaman
langsung mensinkronkan apa yang dipikirkan, apa yang dikatakan
dan apa yang dilakukan dalam pembejalaran. Tahap latihan
peserta didik mendapat pengalaman langsung proses internalisasi
pengetahuan dan keterampilan.

Tahap latihan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keberhasilan belajar. Tahap ini merupakan inti dari aktivitas
pembelajaran. Aktivitas dominan dilakukan oleh peserta didik. Guru
hanya bertindak sebagai fasilitator. Peranan pendidik hanyalah
memprakarsai proses belajar dan menciptaan suasana yang men-
dukung kelancaran pembelajaran. Tugas pendidik adalah menyusun
konteks tempat peserta didik belajar dan menciptakan isi yang
bermakna mengenai materi belajar yang sedang dibahas.

Pendidik lebih banyak berperan mengajak peserta didik
belajar sesuatu yang baru dengan cara yang dapat membantu
mereka memadukannya kedalam struktur pengetahuan, makna dan
keterampilan internal yang tertanam di dalam dirinya. Membangun
struktur makna yang baru dari_pengalaman dapat diambil dari
berbagai bentuk dan pengalaman belajar sebelumnya.

Tahap pelatihan bertujuan membantu peserta Dbelajar
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru
dengan berbagai cara. Misalnya, aktivitas pemrosesan informasi,
- permainan dalam belajar, aktivitas pemecahan masalah dan refleksi
serta artikulasi individu, dalam bentuk dialog berpasangan atau
kelompok, pengajaran berdasarkan tinjauan kolaboratif termasuk
aktivitas praktis dalam membangun keterampitan lainnya.

4. Penampilan Hasil (Perfonnance)

Tujuan utama belajar adalah terjadi perubahan perilaku melalui
nternalisasi pengetahuan dan keterampilan. Belajar adalah proses
mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi
pemahaman, pemahaman menjadi kearifan dan kearifan menjadi
tindakan. Tahap ini sangat penting dan merupakan satu kesatuan
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dengan keseluruhan proses belajar. Di sinilah nilai setiap program
pembelajaran terungkap.

Tahap penampilan hasil ini bertujuan untuk memastikan bahwa
pembelajaran telah berhasil diterapkan dengan baik. Setelah
mengalami tiga tahap pertama dalam siklus pembelajaran, kita
perlu memastikan bahwa peserta didik telah berhasil memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru melalui tindakan pekerjaan
mereka dan memperoleh nilai-nilai nyata bagi diri mereka sendiri.

Selain itu tahap penampilan hasil bertujuan membantu peserta
- didik belajar menerapkan dan memperluas pengetahuan atau
keterampilan baru mereka, sehingga hasil belajar akan melekat dalam
memori dan penampilan hasil akan terus meningkat. Pelatihan terus
menerus dan dengan mendapatkan umpan balik serta evaluasi
tentang aktivitas akan memudahkan kegiatan penilaian sebagai
‘langkah evaluasi dari capaian hasil belajar. :

¥ P

roSes” -

Gambar 3. Proses Siklus Pembelajaran

Tahap pelatihan merupakan kesempatan bagi peserta didik untuk
menerapkan apa yang telah dibangunnya melalui pembelajaran di
dalam kelas. Kesempatan untuk menerapkan pengetahuan -dan
keterampilan merupakan upaya sangat baik untuk mememperkuat
penyimpanan informasi dalam diri peserta didik. Pengetahuan
bukan sesuatu yang diserap peserta didik, melainkan sesuatu yang
diciptakan peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik membutuhkan
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waktu untuk memperolehnya melalui integrasi yang intens dengan
pengetahuan tersebut.

G. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar merupakan bagian akhir dari suatu proses
pembelajaran. Keberhasilan suatu pembelajaran tidak dapat diketahui
secara pasti tanpa adanya evaluasi. Evaluasi belajar memungkinkan
pendidik mendapatkan umpan balik tentang apa yang telah dilakukan
dan bagaimana kualitas hasil yang telah dicapainya dalam pembelaja-
ran.

Ada beberapa pendapat yang muncul tentang definisi evaluasi.
Ralph W. Tyler (1956) menyatakan bahwa evaluation as the process of
determining to what extent the educational objectives are actually be-
ing realized. Sementara Daniel Stufflebeam (1971) yang dikutip oleh
Nana Syaodih S., menyatakan bahwa evaluation is the process of deli-
nating, obtaining and providing useful information for judging decision
alternatif. Demikian juga dengan Michael Scriven (1969) menyatakan
evaluation is an observed value compared to some standard. Bebe-
rapa definisi terakhir ini menyoroti evaluasi sebagai sarana untuk
mendapatkan informasi yang diperoleh dari proses pengumpulan dan
pengolahan data.

Kaufman dan Thomas (1980) menyatakan bahwa evaluasi meru-
pakan proses untuk menaksir kualitas dari apa yang sedang berlang-
sung. Evaluasi menuntut adanya Kriteria tertentu untuk meneritukan
kualitas dari apa yang dievaluasi. Weiss (1972) selanjutnya menyata-
kan bahwa alasan dasar adanya evaluasi adalah untuk menyediakan
informasi bagi diadakannya suatu tindakan fertentu. Evaluasi membe-
rikan rasionalisasi dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa evaluasi
merupakan kegiatan mengukur dan menilai dan secara implisit berarti
bahwa evaluasi memiliki cakupan yang lebih luas daripada pengukuran
dan testing. Oleh karena itu, evaluasi merupakan kegiatan yang men-
cakup pengukuran dan penilaian.

1. Tujuan, Fungsi dan Manfaat Evaluasi
Tujuan evaluasi hasil belajar adalah untuk mendapatkan infor-
masi tentang seberapa jauh kegiatan pembelajaran telah berhasil di-

laksanakan. Ada lima tujuan yang ingin dicapai dalam evaluasi hasil
belajar yaitu,
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a.
b.
C.
d.
e.

Mendeskripsikan kemampuan belajar siswa.
Mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran.
Mendapatkan umpan balik.

Menentukan tindak lanjut hasil penilaian.

Memberikan pertanggungjawaban..

Selain memiliki tujuan yang diuraikan di atas, evaluasi juga memi-
liki beberapa fungsi antara lain,

S@me a0 ow

Selektif.

Diagnostik.

Penempatan.

Pengukur keberhasitan.

Remedial.

Umpan balik.

Memotivasi dan membimbing anak.
Perbaikan kurikulum dan program pendidikan.
Pengembangan iimu.

Evaluasu memberi manfaat secara khusus bagi pihak-pihak yang
terkait dalam pembelajaran, seperti siswa, guru, dan sekolah.

a.

b.

~® QP

Mendeteksi siswa yang telah dan belum menguasai tujuan,
melanjutkan, remedial atau pengayaan.

Ketepatan materi yang diberikan, jenis, lingkup, tingkat
kesulitan, dan lain-lain.

Ketepatan metode yang digunakan.

Meningkatkan kualitas sekolah.

Membuat program sekolah.

Pemenuhan standar.

Evaluasi juga bermanfaat secara umum dalam hal-hal berikut ini.

a.

Memahami berbagai komponen yang terkait dengan
pembelajaran mahasiswa (entry behavior, motivasi, dll),
sarana-prasarana, dan kondisi guru/dosen.

b. Membuat keputusan, kelanjutan program, penanganan

"masalah”, dan lain-lain.

¢. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

2. Macam-macam Evaluasi
a. Formatif

Evaluasi formatif dilaksanakan untuk tujuan mendapatkan umpan
balik dalam proses pembelajaran. Evaluasi formatif adalah evaluasi
yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan/
topik, dan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh manakah suatu
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proses pembelajaran telah berjalan sebagaimana yang direncanakan.
Winkel menyatakan bahwa yang dimaksud dengan evaluasi formatif
adalah penggunaan tes selama proses pembelajaran yang masih
berlangsung, agar siswa dan guru memperoleh informasi (feedback)
mengenai kemajuan yang telah dicapai.

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengontrol sampai seberapa
jauh siswa telah menguasai materi yang diajarkan pada pokok
bahasan tersebut. Wiersma menyatakan formative testing is done
to monitor student progress over period of time. Sementara Tesmer
menyatakan formative evaluation is a judgemert of the strengths and
weakness of Instruction in its developing stages, for purpose of revising
the Instruction to improve its effectiveness and appeal.

Hasil evaluasi ini akan memberikan gambaran keberhasilan dan
kegagalan. Tindak lanjut dari evaluasi ini adalah bagi para siswa yang
belum berhasil maka akan diberikan remedial, yaitu bantuan khusus
yang diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan memahami
suatu pokok bahasan tertentu. Sementara bagi siswa yang telah
berhasil akan melanjutkan pada topik berikutnya. Bahkan bagi
mereka yang memiliki kemampuan lebih akan diberikan pengayaan,
yaitu materi tambahan yang sifatnya perluasan dan pendalaman dari
topik yang telah dibahas.

Ukuran keberhasilan atau kemajuan siswa dalam evaluasi ini
adalah penguasaan kemampuan yang telah dirumuskan dan dite-
tapkan dalam tujuan sebelumnya. Tujuan yang dirumuskan dengan
memperhatikan kemampuan awal‘peserta didik dan tingkat kesulitan
yang wajar diperkirakan masih sangat mungkin dijangkau dengan
kemampuan yang dimiliki siswa.

b. Sumatif

Evaluasi sumatif merupakan upaya untuk mendapatkan gambaran
akhir tentang proses pembelajaran. Evaluasi sumatif adalah evaluasi
yang dilakukan pada setiap akhir satu satuan waktu yang ci calamnya
tercakup lebih dari satu pokok bahasan. Evaluasi ini dimaksudkan
untuk mengetahui sejauhmana peserta didik telah dapat berpindah
dari suatu unit ke unit berikutnya. Terkait dengan evaluasi sumatif
ini, Winkel menyatakan bahwa evaluasi sumatif merupakan kegiatan
yang menggunakan tes-tes pada akhir suatu periode pengajaran
tertentu, meliputi beberapa atau semua urnit pelajaran yang diajarkan
dalam satu semester, bahkan setelah selesai pembahasan suatu
bidang studi.
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¢. Diagnostik

Dalam rangka melihat keunggulan dan kelemahan pada siswa
dilakukan suatu evaluasi yang disebut diagnostix. Evaluasi diagnostik
merupakan evaluasi yang digunakan untuk mengetahui kelebihan dan
kelemahan pada peserta didik, sehingga dapat diberikan perlakuan
yang tepat.

Evaluasi diagnostik dapat dilakukan dalam beberapa tahapan,
baik pada tahap awal, selama proses, maupun akhir nembelajaran.
Pada tahap awal dilakukan terhadap calon siswa sebagai input.
Tujuan utama evaluasi diagnostik dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal atau pengetahuan prasyarat yang harus dikuasai
oleh siswa. Pada tahap awal, proses evaluasi diperlukan untuk
mengetahui bahan-bahan pelajaran mana yang masih belum diku-
asai dengan baik, sehingga guru dapat memberi bantuan secara dini
agar siswa tidak tertinggal terlalu jauh. Sementara pada tahap akhir
evaluasi diagnostik untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa atas
seluruh materi yang telah dipelajarinya.

3. Prinsip Evaluasi
Evaluasi memiliki beberapa prinsip yang perlu dipertimkangkan
dalam penerapannya, antara lain,

a. Kemampuan yang harus dinilai, materi penilaian, alat penilaian,
dan interpretasi hasil penilaian harus dibuat secara jelas.

b. Penilaian hasil belajar menjadi bagiah integral dalam proses pem-
belajaran.

c. Menggunakan berbagai alat penilaian dan sifatnya komprehensif
agar hasil penilaian lebih objektif.

d. Hasilnya harus diikuti tindak lanjut.

e. Harus dibedakan antara penskcran (scoring) dengan penilaian
(grading).

f. Perlu ada kejelasan tujuan penggunaan pendekatan penilaian
(PAP dan PAN).

g. Penilaian harus bersifat komparabel.
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h. Sistem penilaian yang digunakan hendaknya jelas bagi siswa dan
guru.

Selain prinsip-prinsip umum tersebut, penilaian berbasis
kempetensi harus memenuhi prinsip-prinsip yang khusus terkait
dengan pembelajaran berbasis kompetensi, sebagaimana dijelaskan
berikut ini. _

a. Mengacu Standar

Aspex yang dinilai, instrumen penilaian, dan kriteria yang
digunzkan calam menafsirkan hasil penilaian dikembangkan
berdasarkan standar atau patokan yang ditetapkan dan diakui oleh
dunia kerja, sesuai dengan keahliannya masing-masing. Oleh karena
itu, Jangkah awal yang dilakukan adalah menetapkan kriteria atau
standar kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.

b. Bersifat Individual

Proses dan hasil penilaian diberlakukan secara individuai. Ar-
tinya perolehan hasil belajar setiap peserta didik diperlakukan sendiri-
sendiri secara perseorangan. Hasil belajar tidak dibandingkan dengan
perolehan hasil belajar peserta didik lainnya, seperti untuk mencari
rata-rata atau ranking. Demikian pula, tidak diperkenankan membuat
rata-rata nilai-nilai beberapa sub-kompetensi untuk menentukan
kelulusan suatu kompetensi. .

c. Tuntas (Mastery)

Penetapan keberhasilan peserta didik hanya ditentukan oieh
ketuntasan (mastery) yang bersangkutan menguasai kompetensi
yang dipelajarinya, sesuai dengan standar atau kriteria kompetensi
yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasilnya adalah kompeten atau
belum kempeten.

d. Pengakuan Kemampuan Awal

Hasil penilaian berbasis kompetensi pada dasarnya menunjuk
pada keadaan peserta didik kompeten atau belum kompeten, tanpa
harus dikaitkan dengan proses pembelajaran yang terjadi di sekolah.
Jika terdapat bukti-bukti valid, baik yang dipero!sh melalui cara tes
maupun cara non-tes, bahwa seorang peserta didik telah menguasai
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suatu kompetensi, meskipun yang bersangkutan belum belajar
Kompetensi itu di sekolah, maka harus diakui (recognized) sebagai
sudah kompeten dan tidak periu mempelajarinya kembali.

Dalam kerangka inilah perlu dikembangkan suatu mekanisme
pengakuan hasil belajar awal (recognition of prior learning—RPL),
misalnya melalui verifikasi terhadap bukti-bukti hasil belajar (portofolio)
sebelumnya.

e. Maju Berkelanjutan

Sesuai dengan prinsip mastery learning yang digunakan dalam
pendekatan pembelajaran, penilaian harus dilakukan secara maju
berkelanjutan (continuous progress), hanya mereka yang telah
kompeten yang boleh melanjutkan ke kompetensi berikutnya.

4. Pendekatan Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi juga perlu menggunakan pendekatan yang
jelas, agar sasaran yang dituju dapat dicapai dengan tepat. Ada dua
jenis pendekatan penilaian yang dapat digunakan untuk menafsirkan
skor menjadi nilai. Kecdua pendekatan ini memiliki tujuan, proses,
standar dan juga akan menghasiikan nilai yang berbeda. Oleh karena
itu, ketepatan pemilihan pendekatan yang akan digunakan menjadi
penting. Kedua pendekatan itu adalah Pendekatan Acuan Norma
(PAN) dan Pendekatan Acuan Patokan (PAP).

a. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Tujuan penggunaan tes acuan patokan adalah untuk menda-
pat gambaran yang jelas tentang performan peserta tes dengan
tanpa memperhatikan bagaimana performan tersebut dibandingkan
dengan performan yang lain. Artinya tes acuan kriteria digunakan
untuk menyeleksi (secara pasti) status individual berkenaan dengan
(mengenai) domain perilaku yang ditetapkan dengan baik.

Pada pendekatan acuan pctokan, standar performan yang
digunakan adalah standar absclut. Sering juga disebut sebagai
standar mutu yang mutlak. Criterion-referenced interpretation is an
absolut rather than relalive interpetation, referenced to a defined body
of leamer behaviors. Dalam standar ini penentuan tingkatan (grade)
didasarkan pada skor-skor yang telah ditetapkan sebelumnya dalam
bentuk persentase. Salah satu kelemahan dalam menggunakan
standar absolut adalah skor siswa bergantung pada tingkat kesulitan
tes yang mereka terima.
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b. Penilaian Acuan Normal (PAN)

Tujuan penggunaan tes acuan normal biasanya lebih umum dan
komprehensif. Tes acuan normal dimaksudkan untuk mengetahui
status peserta tes dalam hubungannya dengan performan kelompok
peserta yang lain yang telah mengikuti tes. Perbedaan lain yang
mendasar antara PAP dan PAN adalah pada standar performan
yang digunakan. Pada pendekatan acuan normal standar performan
yang digunakan bersifat relar;f. Artinya tingkat performan peserta
didik ditetapkan berdasarkzn padda posisi relatif dalam kelompoknya.
Tinggi rendahnya performan sacrang siswa sangzt bergantung pada
kondisi performan kelompoknve. Berarti standar pengukuran yang
digunakan ialah norma keiompcii. Salah satu keuntungan dari standar
relatif ini adalah penempatan skor (Performance) siswa dilakukan
tanpa memandang kesulitan suatu tes secara teliti. Kekurangan dari
penggunaan standar relatif di antaranya adalah (1) dianggap tidak
adil, karena bagi mereka yang verada di kelas berskor tinggi, harus
berusaha mendapatkan skor yang lebih tinggi uniuk mendapatkan
niiai A atau B. Situasi seperti ini menjadi baik bagi motivasi beberapa
siswa. (2) standar relatif membuzt terjadinya persaingan yang kurang
sehat di antara para siswa, kareha pada saat seorang atau sekelompok
siswa mendapat nilai A akan mengurangi kesempatan yang lain untuk
mendapatkannya. Seluruh inforvasi yang dipaparkan dalam bab ini
merupakan informasi penting dalam pembelajaran. Informasi tentang
hakikat belajar dan proses pembelajaran ini juga menjadi landasan
utama dalam pembzlajaran berbasis Web. Oleh Karena itu, sangat
beralasan jika informasi dijadikan sebagai pengetahuan awal untuk
memahami pembelajaran berbasis Web yang akan dipaparkan dalam
bab-bab berikutnya.
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